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KATA PENGANTAR

Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh.

Alhamdulillahirabbil ‘alamien, Buku Panduan Akademik Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun akademik 2014/2015 dapat diterbitkan.
Penerbitan Buku Panduan Akademik ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta kepada para mahasiswa baru khususnya,
serta civitas akademika pada umumnya.

Buku Panduan Akademik ini merupakan pedoman pelaksanaan proses
belajar mengajar yang berlaku, yang mesti dipahami agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal tanpa hambatan yang berarti. Besar harapan kami
bahwa Buku Panduan Akademik ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta sebagai bahan informasi yang sangat
penting untuk mengikuti kegiatan akademik maupun kemahasiswaan seoptimal
mungkin.

Akhirnya, untuk lebih menyempurnakan materi dan tampilan Buku Panduan
Akademik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta nantinya, pendapat serta saran dari para
pengguna sangatlah kami harapkan.

Billahi fii sabililhag.

Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh.

Ketua,

ttd.

Warsiti, S.Kp.M.Kep.Sp.Mat
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VISI, MISI DAN TUJUAN PENDIDIKAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
‘AISYIYAH YOGYAKARTA

A. Tujuan Pendidikan

13

Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan untuk menghasilkan lu-
lusan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang berwawasana global dan memiliki
kemampuan manajerial (rahmatan lil alamin), profesional dan bersikap
akademik (chalifatul fil ardli), berakhlak mulia dengan keteladanan qurani
(Insanul Kamil)

Meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian dan pelayanan
masyarakat

Mengembangkan pengelolaan STIKES “Aisyiyah Yogyakarta yang efisien
dan produktif untuk menghasilkan keunggulan akademik dan menghasil-
kan pengelolan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

Menyediakan layanan sarana prasarana yang mendukung mutu STIKES
“Aisyiyah Yogyakarta sesuai dengan visi STIKES “Aisyiyah Yogyakarta.

Mengembangkan kemandirian organisasi dan jaringan kerjasama untuk
meningkatkan posisi di tingkat nasional dan global dengan dukungan ma-
syarakat kampus, alumni dan masyarakat

Visi STIKES “Aisyiyah Yogyakarta
“Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Terbaik di Indonesia Tahun 2016”

Misi STIKES “Aisyiyah Yogyakarta
1.

Menyelenggarakan  pendidikan  profesional yang berkualitas,
berkesinambungan dan terpadu guna memenuhi kebutuhan dan tuntu-
tan ketenagaan kesehatan pada tingkat nasional, regional maupun global

Mengembangkan kegiatan-kegiatan yang mendorong terwujudnya
pusat rujukan kesehatan melalui pelatihan, penelitian dan pelayanan

Merealisasikan pendidikan tinggi qurani untuk menghasilkan lulusan
tenaga kesehatan yang profesional, dengan keteladanan qurani dan ber-
wawasan global yang didukung kemampuan manajerial

Menjalin kerjasama yang sinergis secara berkelanjutan dengan
stakeholders

Mengembangkan organisasi sekolah tinggi yang sesuai dengan tuntutan
zaman serta meningkatkan manajemen yang transparan dan berkualitas
secara berkelanjutan.

@ STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA



PIMPINAN
STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA

Ketua
Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat

s EE

2 —
Wakil Ketua Bidang Akademik: Wakil Ketua Bidang Pengembangan ~ Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan
Sumber Daya: Perkaderan:

Ismarwati, S.K.M., $.8.T., M.PH Yuli Isnaeni, S.Kp., M.Kep., Sp.Kom  Dra. Umu Hani Edi Nawangsih, M.Kes

PIMPINAN PROGRAM STUDI
STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA
Program Studi limu Program Studi Program Studi Program Studi
Keperawatan S1 Kebidanan DIlI Kebidanan DIV Fisioterapi S1
1 X
Ketua: Sekretaris: Ketua: Ketua:
Ery Khusnal, M.N.S Anjarwati, S.SiT., M.PH Dewi Rokhanawati, S.SiT., M.PH Muh. Ali Imron, M.Fis

£ £2

\ 4
il

Sekretaris: Sekretaris: Sekretaris: Sekretaris:
Ns. Suratini, M.Kep., Sp.Kep.Kom  Cesa Septiana, S.SiT., M.Mid Fitria Siswi Utami, $.SiT., M.N.S Siti Khotimah, S.S.Ft., M.Fis

PANDUAN AKADEMIK 2014/201%



PIMPINAN PROGRAM STUDI
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Informasi:
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BAB |

GAMBARAN UMUM
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
AISYIYAH YOGYAKARTA

[ sejarah

‘Aisyiyah sebagai gerakan sosial keagamaan tumbuh dan berkembang dari
tengah-tengah masyarakat Bangsa Indonesia. ‘Aisyiyah sebagaimana organisasi
induknya yakni Muhammadiyah, bergerak di banyak aspek kehidupan temasuk
bidang pendidikan. Hal ini disebabkan karena ‘Aisyiyah melibatkan dirinya secara
aktif dalam kancah pendidikan Indonesia demi tercapainya cita-cita mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kesadaran ini semakin diperkuat oleh adanya dorongan Allah
dalam Surah Al Mujadalah ayat 11 :
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Motivasi yang sangat mendasar itulah yang melandasi ‘Aisyiyah dalam
menyelenggarakan pendidikan sejak taman kanak-kanak sampai akademi/
pendidikan tinggi. Kiprah ‘Aisyiyah dalam mengelola berbagai macam lembaga
pendidikan yang telah berjalan sejak semula telah mencirikan ‘Aisyiyah sebagai
gerakan yang tekun serta bertanggungjawab dalam mengelola pendidikan.
Selama perjalanan organisasasinya, tidak pernah ada satu rentang waktu pun
yang sepi dari kesibukan pengelolaan dunia pendidikan. Dunia pendidikan
bagi ‘Aisyiyah telah menyatu dan melebur dalam pribadinya. Di antara deretan
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aktivitas serta dinamika pendidikan ‘Aisyiyah yang sangat panjang itulah tercatat
nama Pendidikan Tenaga Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penanganan Pendidikan
Tenaga Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta ini berada langsung di bawah Pimpinan
Pusat ‘Aisyiyah. Berdasarkan Muktamar ‘Aisyiyah tahun 2000 di Jakarta dibentuk
Bagian Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah yang merupakan bagian
pembantu pimpinan yang membidangi pendidikan tinggi kesehatan ‘Aisyiyah.

Apabila dirunut dari sejarah kelahirannya, pendidikan tenaga kesehatan
‘Aisyiyah Yogyakarta yang berdiri sejak tahun 1963 berdasarkan hasil keputusan
Muktamar ‘Aisyiyah yang ke-35 di Jakarta untuk dapat menyelenggarakan
pendidikan di bidang kesehatan. Selanjutnya didirikanlah Sekolah Panjenang
Kesehatan Tingkat C dan Sekolah Bidan ‘Aisyiyah berdasarkan SK Menteri
Kesehatan RI No. 65 tanggal 10 Juli 1963.

Seiring dengan perkembangan yang ada, untuk selanjutnya Sekolah
Panjenang Kesehatan Tingkat C dan Sekolah Bidan ‘Aisyiyah melebur menjadi
Sekolah Perawat Bidan ‘Aisyiyah Yogyakarta pada tahun 1978. Pada tahun1980,
intitusi Pendidikan Tenaga Kesehatan ‘Aisyiyah berganti lagi menjadi Sekolah
Perawat Kesehatan ‘Aisyiyah (SPK’A). Pada tahun 1982, Pendidikan Tenaga
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta juga menyelenggarakan Program Pendidikan
Bidan A (PPB A) atau setingkat D1 Kebidanan.

SPK’A tidak berjalan lama karena 11 tahun kemudian tepatnya pada
tahun 1991 sesuai dengan SK Menkes Rl No. HK.00.06.1438 tanggal 6 Juli 1991
SPK ‘Aisyiyah dikonversi menjadi Akademi Keperawatan ‘Aisyiyah Yogyakarta.
Akademi Keperawatan ‘Aisyiyah Yogyakarta ini pun tidak berjalan lama karena
pada tahun 1998 Pedidikan Tinggi Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta kembali ke ciri
khas awalnya konversi menjadi Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah Yogyakarta sesuai
dengan SK Menkes Ri No. HK.00.06.1.3.02187. Sejak pendiriannya, Akademi
Kebidanan ‘Aisyiyah Yogyakarta mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Program yang diselenggarakan adalah program jalur reguler/umum (dari latar
belakang pendidikan SMU/SMU/SMK), dan Mahasiswa transfer yang memenubhi
persyaratan tertentu.

Sejak tahun 1963, Pendidikan tenaga Kesehatn ‘Aisyiyah Yogyakarta
tergerak untuk mengelola pendidikan di bidang kesehatan yang lebih luas.
Didorong oleh kesadaran dan tanggung jawab untuk mengantisipasi isu-isu
yang ada serta kesadaran dan tanggung jawab yang mendalam bahwasanya
pendidikan tinggi termasuk pendidikan tinggi kesehatan pada hakekatnya
merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat dan didukung dengan hasil
studi kelayakan yang ada, maka Bagian Pendidikan Tinggi ‘Aisyiyah merasa perlu
mendirikan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan yang dapat menyelenggarakan program
pendidikan akademi dan profesi di bidang kesehatan, khususnya keperawatan dan
kebidanan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
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181/D/0/2003 tanggal 14 Oktober 2003, maka mulai tahun 2003-2004 Akademi
Kebidanan ‘Aisyiyah Yogyakarta ditingkatkan /dikonversi menjadi Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan (STIKES) ‘Aisyiyah Yogyakarta yang menyelenggarakan Program
Studi llmu Keperawatan (S1) dan Program Studi Kebidanan (DIll). Pada tahun
2011 mulai dibuka Program Studi DIV Bidan Pendidik dengan SK Dirjen Dikti
Diknas No. 8278/D/T/K-V/2011 tanggal 8 Agustus 2011. Kemudian tahun 2011
mulai dibuka Program Studi S1-Fisioterapi dengan SK Dirjen Dikti Diknas No.
66/E/0/2012 tanggal 1 Maret 2012. Pada tanggal 17 Mei 2014 mulai dibuka
Program Studi lImu Kebidanan, Program Magister (S-2) Berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 080/P/204.

- Filosofi

Filosofi yang menjadi landasan dari STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah
Profesional-Qur’ani. STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta meyakini bahwa kunci dari
kesuksesan sebuah lembaga adalah profesionalisme yakni bahwa semua
aktivitas untuk mencapai tujuan pendidikan harus dikelola dengan manajemen
yang baik, terarah dan terencana dengan standar kualitas yang tinggi. STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta juga percaya bahwa hanya dengan mengadopsi dan
mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Qur’an sebagai
pedoman dalam mengelola seluruh aktivitas di kampus, maka tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan baik yang bernilai duniawi dan ukhrawi.

Nilai-nilai budaya mutu yang dikembangkan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
adalah
Trust
Profesional
Integrity
Morals / Morale
Excelence
Costumer Focus

[CH visi

Perumusan visi Sekolah Tinggi IImu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta
didasarkan pada realitas bahwa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta di samping merupakan lembaga pendidikan tinggi juga merupakan
amal usaha dan suatu gerakan dakwah amar makruf nahi munkar, dalam hal ini
‘Aisyiyah yang merupakan bagian dari keluarga besar Muhammadiyah.

Oleh karenaitu visi Sekolah Tinggi Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta dirumuskan
sebagai berikut:

“Menjadi Sekolah Tinggi Kesehatan Terbaik di Indonesia Tahun 2016”
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[DYY Misi

Sebagai sebuah perguruan tinggi Islam, misi yang diemban STIKES ‘Aiyiyah

Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari konsep Qur’an yang meletakkan Islam dan
penganutnya sebagai yang terbaik yang membawa kemaslahatan bagi semuanya.
Berkaitan dengan Misi menjadi yang terbaik dan mengingat kedudukannya
sebagai pendidikan tinggi yang menjadi amal usaha ‘Aisyiyah, dirumuskan misi
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta sebagai berikut:

1.

Menyelenggarakan pendidikan profesional yang berkualitas, berkesinam-
bungan dan terpadu guna memenuhi kebutuhan dan tuntutan ketenagaan
kesehatan pada tingkat nasional, regional maupun global

Mengembangkan kegiatan-kegiatan yang mendorong terwujudnya pusat ru-
jukan kesehatan melalui pelatihan, penelitian dan pelayanan
Merealisasikan pendidikan tinggi qurani untuk menghasilkan lulusan tenaga
kesehatan yang profesional, dengan keteladanan qurani dan berwawasan
global yang didukung kemampuan manajerial

Menjalin kerjasama yang sinergis secara berkelanjutan dengan stakeholders
Mengembangkan organisasi sekolah tinggi yang sesuai dengan tuntutan za-
man serta meningkatkan manajemen yang transparan dan berkualitas se-
cara berkelanjutan.

[EQ Tujuan Pendidikan

Berdasarkan misi dan visi di atas, maka tujuan yang ingin capai STIKES

‘Aisyiyah Yogyakarta adalah:

1.

Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan untuk menghasilkan lulusan
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang berwawasana global dan memiliki kemam-
puan manajerial (rahmatan lil alamin), profesional dan bersikap akademik
(chalifatul fil ardli), berakhlak mulia dengan keteladanan qurani (Insanul
Kamil)

Meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian dan pelayanan masyarakat
Mengembangkan pengelolaan STIKES “Aisyiyah Yogyakarta yang efisien dan
produktif untuk menghasilkan keunggulan akademik dan menghasilkan pen-
gelolan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

Menyediakan layanan sarana prasarana yang mendukung mutu STIKES “Aisy-
iyah Yogyakarta sesuai dengan visi STIKES “Aisyiyah Yogyakarta.
Mengembangkan kemandirian organisasi dan jaringan kerjasama untuk me-
ningkatkan posisi di tingkat nasional dan global dengan dukungan masyara-
kat kampus, alumni dan masyarakat.
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STRUKTUR ORGANISASI
STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA
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[E8) Organisasi STIKES
1. Senat STIKES

Susunan Senat STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta terdiri atas Ketua, Sekretaris
dan Anggota yang terdiri dari para Guru Besar ditambah dengan anggota
non Guru Besar, Pimpinan STIKES, para Ketua Program Studi dan Perwakilan
Dosen. Adapun struktur organisasi senat adalah:

NO [NAMA JABATAN
1 |Warsiti, M.Kep., Sp.Mat Ketua
2 |Anjarwati, S. Si.T., M.P.H Sekretaris
3 |Prof, Nurfina A, Apt., SU Anggota
4 |lsmarwati, S.S.T., M.P.H Anggota
5 [Yuli Isnaeni, M.Kep., Sp.Kom Anggota
6 |Umu Hani, M.Kes Anggota
7 |Ery Khusnal, M.N.S Anggota
8 |M. Ali Imron, M.Fis Anggota
9 |Dewi Rokhanawati, S.Si.T., M.P.H Anggota
10 |Evi Nurhidayati, S.S.T., M.Keb Anggota
11 |Sulistyaningsih, S.K.M., M.H.Kes Anggota
12 |Siti Khotimah, M.Fis Anggota
13 |Tenti Kurniawati, M.Kep Anggota
14 |Asri Hidayat, S.Si.T., M.Keb Anggota

2. Badan Pelaksana Harian

Pengembangan organisasi STIKES disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku khusus bagi Perguruan Tinggi ‘Aisyiyah. Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
adalah penyelenggara Perguruan Tinggi ‘Aisyiyah termasuk STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Untuk melaksanakan tugas penyelenggaraan dibentuk Badan
Pelaksana Harian (BPH).

Ketua : Dra. Hj. Siti Noordjanah Djohantini, M.M., Msi
Sekretaris : Dra. Siti Aisyah, M.Ag
Bendahara : Nurul Zuhriya Ervan, S.H., M.Hum.
Anggota : Dr. Erwin Santosa, Sp.A
Supi Rumiyati Zamroni, S.Pd.
Prof. Dr. Ali Ghufron Mukti, Ph.D., M.Sc
Prof. Dr. Ir. Siti Muslimah Widyastuti, M.Sc
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3. Pimpinan STIKES dan Pembantu Pimpinan STIKES

Unsur pimpinan Sekolah Tinggi terdiri atas Ketua dan Wakil Ketua

Ketua

Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat
Wakil Ketua Bidang Akademik :

Ismarwati, S.K.M., S.ST., M.P.H.
Wakil Ketua Bidang Umum, Keuangan dan Kerjasama :

Yuli Isnaeni, M. Kep., Sp.Kom
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan Perkaderan :

Dra. Umu Hani Edi Nawangsih, M.Kes

4. Pimpinan Program Studi

Program Studi Iimu Keperawatan (S1)
Ketua : Ery Khusnal, M.N.S
Sekretaris : Ns. Suratini, M.Kep., Sp.Kep.Kom
Program Studi Kebidanan DIl
Ketua : Anjarwati, S.SiT., M.P.H.
Sekretaris : Cesa Septiana, S.5.T., M.Mid.
Program Studi Kebidanan DIV
Ketua : Dewi Rokhanawati, S.SiT., M.P.H.
Sekretaris : Fitria Siswi Utami, S.SiT., M.N.S
Program Studi S1-Fisioterapi
Ketua : Muh. Ali Imron, M.Fis
Sekretaris : Siti Khotimah, S.S.Ft., M.Fis
Program Studi S2-Kebidanan
Ketua : Evi Nurhidayati, S.S.T., M.Keb
Sekretaris : Desy Ari Astuti, S.S.T., M.Kes

5. Teknis STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

Kepala Badan Penjaminan Mutu dan Pengembangan:
Syaifudin, S.Pd., M.Kes

Kepala Bagian Penelitian, Pengembangan limu dan Pengabdian Masyarakat:
Sarwinanti, M.Kep., Sp. Mat

Kepala Biro Pengembangan Sumber Daya :
Sulistyaningsih, S.K.M., M.H.Kes
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Koordinator Bagian Akademik:
Dhono Anggoro, S.Pd
Koordinator Administrasi Keuangan:
Dini Windartanti, S.E
Koordinator Humas, Pemasaran, Kerjasama:
Indriani, S.K.M., M.Sc
Koordinator Bagian Pengembangan Teknologi Informasi:
Basit Adhi Prabowo, S.T
Koordinator Laboratorium:
Ima Kharimaturrohmah, S.SiT., M.Kes
Koordinator Perpustakaan:
Khoirunnisa, S.I.P
Koordinator Kajian Islam dan Pengembangan Kader:
Yekti Satriyandari,S.ST., M.Kes
Koordinator Pengembangan Mahasiswa dan Pemberdayaan Peran Alumni:
Dwi Prihatiningsih, S.Kep.Ns., M.Ng

[GN) Supporting Unit

e  Badan Penjaminan Mutu dan Pengembangan

Badan Penjaminan Mutu dan Pengembangan adalah Badan yang secara
berkala melakukan kegiatan-kegiatan total quality assurance internal dalam
semua aspek penyelenggaraan dan pengelolaan STIKES ‘Aisyiyah bidang
akademik dan non akademik secara menyeluruh dalam memelihara dan
meningkatkan prestasi, status, serta keunggulan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

e  Lembaga Penelitian, Pengembangan limu dan Pengabdian

Masyarakat (LP3M)

Realisasi Tri Dharma perguruan tinggi harus senantiasa dipelihara dan
ditingkatkan mutu dan hasilnya pleh segenap civitas akademika STIKES
‘Aisyiyah. Badan ini berperan dan memusatkan kinerjanya dalam peningkatan
dan pemberdayaan Tri Dharma perguruan tinggi sesuai standard nasional,
regional dan Internasional melalui pengembangan proyek-proyek studi,
penelitian-penelitian bertaraf nasional maupun global, proyek-proyek
binaan sebagai manifestasi sosial responbility STIKES ‘Aisyiyah terhadap
masyarakat, kemanusiaan dan lingkungan hidup.

e Unit Perpustakaan

Mengelola dan memelihara perpustakaan secara profesional dan
dinamis sebagai fasilitas penunjang akademik yang berkualitas dan
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memenuhi standard nasional maupun global yang berlaku serta mampu
memanfaatkan secara optimal ICT dalam memberikan pelayanan prima
kepada para peserta didik, peneliti dan pengguna lainnya

e  Unit Laboratorium

Mengelola dan memelihara laboratorium secara profesional sebagai
fasilitas penunjang akademik yang berkualitas dan memenuhi standard
laboratorium yang berlaku serta memenuhi standart kompetensi pendidikan
sebagai tempat praktik/praktikum peserta didik maupun penelitian.

e  Unit Pengembangan Teknologi Informasi (BPTI)

Sistem informasi manajemen berbasis ICT merupakan hal yang mutlak
harus diterapkan dan dapat diakses oleh semua komponen sumber daya
manusia dan departemen yang ada hal ini perlu di koordinir olehBPTI sesuai
dengan Rencana Strategis yang berlaku.

e  Bagian Humas, Kerjasama dan Pemasaran

Berfokus untuk memenangkan kompetisi melalui peningkatan mutu
pelayanan disegala aspek yang membutuhkan pertimbangan dan proses
legalitas yang profesional.

e  Pengembangan Mahasiswa dan Pemberdayaan Peran Alumni

Alumni karier merupakan bagian yang mengelola alumni, mulai
memberikan bekal kepada calon lulusan, pelacakan alumni, penyaluran
alumni dan pembinaan alumni hingga evaluasi alumni STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

e  Penerimaan Mahasiswa Baru dan Kemahasiswaan

Bagian rekrutmen penerimaan mahasiswa baru dan kemahasiswaan
bertanggung jawab terhadap semua hal yang berkaitan dengan mahasiswa,
mulai penerimaan mahasiswa baru, mengelola kebutuhan mahasiswa
(Organisasi mahasiswa dan unit kegiatan mahasiswa) dan pengelolaan
beasiswa untuk mahasiswa.

. Kajian Islam dan Pengembangan Kader

Bagian Asrama dan perkaderan bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan di asrama mahasiswa dan
kegiatan perkaderan mahasiswa guna memberikan pembinaan kehidupan
yang berkepribadian Qurani, internalisasi kepribadian sebagai kader
‘Aisyiyah/seluruh mahasiswa.
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e  Administrasi Akademik

Bagian Akademik bertanggung jawab terhadap perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan administrasi akademik. Termasuk didalamnya
bertanggung jawab terhadap kelancaran dan penyelenggaraan aktivitas
rutin kegiatan belajar mengajar (KBM) dan ujian.

e  Administrasi Keuangan

Bagian administrasi keuangan bertanggung jawab terhadap penyusun-
an rencana anggaran yang diajukan tiap unit kerja dan pelaksanaan kegiatan
keuangan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

e  Biro Pengembangan Sumber Daya

Biro Pengembangan Sumber Daya bertanggung jawab terhadap
pengelolaan pegawai STIKES ‘Aisyiyah, antara lain mengenai perekrutan
pegawai, penempatan pegawai, pengembangan dan peningkatan kualitas
pegawai. Selain itu bertanggung jawab terhadap kegiatan rutin bidang
umum seperti pemeliharaan dan inventarisasi barang milik STIKES ‘Aisyiyah,
penyesuaian data terkini, aktual dan akurat yang terkait dengan inventarisasi
barang milik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.
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SURAT KEPUTUSAN
KETUA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES) 'AISYIYAH YOGYAKARTA
NOMOR : 52a/SK-STIKES/Au/V1/2013

TENTANG
Pengangkatan Badan Kode Etik
pada Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) ‘Aisyiyah Yogyakarta

KETUA STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA:

Menimbang : |1. Bahwa untuk kelancaran jalannya Program Kegiatan serta
meningkatkan kerja dan kualitas kinerja civitas akademika
pada STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta maka perlu ditetapkan Badan
Kode Etik di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta
periode tahun 2013-2015.

2. Bahwa nama-nama yang tersebut di dalam Surat Keputusan

ini dipandang mampu untuk diangkat sebagai dan ditetapkan
sebagai Tim Badan Kode Etik di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
‘Aisyiyah Yogyakarta.

. Undang-Undang Nomor : 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

. Undang- Undang Nomor : 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan
Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Nomor : 19 Tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan Nasional;

. Peraturan Ketua STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta No. 1/PK-STIKES/
Au/V/2013 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai STIKES 'Aisyiyah
Yogyakarta;

5. Peraturan Ketua STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta No. 2/PK-STIKES/
Au/V/2013 Tentang Kode Etik Pegawai STIKES 'Aisyiyah
Yogyakarta;

6. Keputusan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah No. 161/SK-PPA/A/V1/2009,
tentang Peraturan Pendidikan;

7. Keputusan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah Nomor : 120/SK-PPA/A/
VIII/2012, tentang Pengangkatan Ketua Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan (STIKES) ‘Aisyiyah Yogyakarta;

Mengingat

A W N

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : |1. Menetapkan dan Mengangkat Badan Kode Etik seperti terlampir
pada Surat Keputusan ini di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta mulai
tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 30 Mei 2015;

Kedua : |2. Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan
untuk diketahui dan dilaksanakan sebagai amanat, dengan
ketentuan akan ditinjau kembali apabila dipandang perlu.

Ditetapkan di : Sleman.
Pada tanggal : 4 Juni 2013.
Ketua,

Q‘ﬁlb/'

Warsiti, M. Kep, Sp. Mat.
NBM. 1012376
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Lampiran SK No. : 52a/SK-STIKES/Au/V1/2013

Tanggal 14 Juni 2013
Perihal : Pengangkatan Badan Kode Etik pada Sekolah Tinggi lImu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

1. Penanggungjawab : Ketua STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

2. Ketua : lwan Setiawan, S. Ag., M. Si.(Perwakilan dosen Prodi lImu
Keperawatan)

3. Sekretaris : Herlin Fitriana Kurniawati, M. Kes. (Perwakilan Dosen prodi
Bidan Pendidik DIV)

4. Anggota : 1. Ketua Prodi Kebidanan DIII

2. Ketua Prodi Bidan Pendidik DIV

. Ketua Prodi llmu Keperawatan

. Ketua Prodi Fisioterapi

. Hikmah, S. Pd., M. Kes. (Perwakilan Dosen Prodi Kebidanan DIII)

. Hilmi Zadah Faidlullah, S. St.Ft., M. Sc. (Perwakilan Dosen Prodi
Fisioterapi)

7. Dewi Rahmawati, S. Psi., Psi. (Perwakilan Pegawai Non Edukatif)

(o) I, I~ O8]
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B bab I

SISTEM PENDIDIKAN

Sebelum menjelaskan Sistem Pendidikan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
‘Aisyiyah Yogyakarta, terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa istilah yang akan
dipakai dalam penjelasan program pendidikan tersebut.

1. Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari

pendidikan menengah pada jalur pendidikan sekolah.
2. Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan

pendidikan tinggi yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,

institut atau universitas.
3. Sekolah Tinggi

Perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau

pendidikan profesional dl satu disiplin ilmu tertentu
4. Pendidikan Akademik

Pendidikan akademik adalah pendidikan yang diarahkan terutama
pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian dan
diselenggarakan oleh suatu sekolah tinggi institut, dan universitas.

5. Pendidikan Profesi
Pendidikan profesi adalah pendidikan tambahan setelah Program Sarjana
untuk memperoleh keahlian dan sebutan dalam bidang tertentu.

6. Pendidikan Vokasi
Pendidikan vokasi adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan
penerapan keahlian tertentu yang diselenggarakan di Sekolah Tinggi limu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta

7. Program studi
Program studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penye-
lenggara pendidikan yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta
ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan

sikap sesuai sasaran kurikulum.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kurikulum Pendidikan Tinggi

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
tentang isi bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan
penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran di perguruan tinggi.

Kurikulum Inti dan Kurikulum Nasional

Kurikulum inti adalah bagian dari kurikulum pendidikan tinggi yang berlaku
secara nasional untuk setiap program studi, yang memuat tujuan pendidikan,
isi pengetahuan dan kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik
dalam menyelesaikan suatu program studi.

Kurikulum Institusional

Kurikulum institusional adalah bagian dari kurikulum pendidikan tinggi
yang berkenaan dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta ciri khas
perguruan tinggi yang bersangkutan.

Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis Kompetensi, selanjutnya disingkat KBK, adalah kurikulum
yang disusun berdasarkan atas elemen-elemen kompetensi yang dapat
mengantarkan mahasiswa untuk mencapai kompetensi utama, kompetensi
pendukung dan kompetensi lainnya.

Standar Kompetensi

Standar Kompetensi, adalah rumusan tentang kemampuan yang harus
dimiliki mahasiswa untuk melakukan suatu tugas/pekerjaan yang meliputi
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan sesuai dengan unjuk kerja yang
dipersyaratkan.

Sistem Kredit

Sistem Kredit adalah sistem penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan satuan kredit semester (SKS) untuk menyatakan beban
studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban
penyelenggara program.

Semester

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 14 - 20 minggu
kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya berikut kegiatan iringannya, termasuk
2 sampai 3 minggu kegiatan Evaluasi.

Satuan Kredit Semester (SKS)

SKS adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang
diperoleh selama satu semester melalui kegiatan terjadwal per minggu
sebanyak 1 jam perkuliahan atau 2 jam praktikum, atau 4 jam kegiatan
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lapangan yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 — 2 jam kegiatan
terstruktur dan 1 — 2 jam kegiatan mandiri.

Dibawah ini diuraikan beberapa hal yang penting tentang pelaksanaan
pendidikan dengan sistem kredit untuk diketahui yaitu (1). Sistem Kredit, (2).
Klasifikasi Mata Kuliah, (3). Jenjang Program Pendidikan, dan (4). Evaluasi.

SISTEM KREDIT

1. Pengertian dan Tujuan Sistem Kredit

Dalam sistem kredit, beban studi yang harus diselesaikan oleh
mahasiswa pada suatu jenjang studi dinyatakan dalam bentuk satuan
kredit. Berdasarkan adanya perbedaan minat, bakat dan kemampuan
mahasiswa yang satu dengan yang lain, maka baik cara maupun waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan beban studi yang diwajibkan
tidak harus sama bagi setiap mahasiswa, meskipun mereka dalam
jenjang pendidikan yang sama.

Pada dasarnya tujuan penggunaan sistem kredit adalah sebagai berikut :
a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang cakap dan giat bela-
jar agar dapat menyelesaikan studi dalam waktu sesingkat-singkatnya.

b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar bisa mengikuti keg-
iatan yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya.

c. Melaksanakan sejauh mungkin sistem pendidikan dengan masukan
ataupun keluaran ganda.

d. Mempermudah penyesuaian kurikulum terhadap perkembangan ilmu
dan teknologi.

e. Memperbaiki sistem evaluasi kecakapan mahasiswa.

2. Satuan Kredit Semester ( SKS)

SKS adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar
yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan terjadwal setiap
minggu sebanyak 1 jam perkuliahan, atau 2-3 jam praktikum, atau 4 - 5
jam kerja lapangan/klinik, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1-2
jam kegiatan terstruktur dan 1-2 jam kegiatan mandiri.

Besarnya SKS perlu ditentukan untuk setiap kegiatan pendidikan
seperti kuliah, praktik laboratorium, praktik lapangan, seminar, kapita
selekta, penelitian dan lain-lain kegiatan. Besarnya SKS untuk masing-
masing kegiatan pendidikan ditentukan oleh banyaknya jam yang
diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan tersebut.
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a. SKS Untuk Kuliah

Untuk kegiatan kuliah, satu SKS adalah kegiatan pendidikan selama
tiga jam per minggu. Karena dalam satu semester ada 16 minggu maka
satu SKS sama dengan kegiatan pendidikan selama 48 jam dalam satu
semester.

Untuk mahasiswa, 3 jam kegiatan pendidikan per minggu terdiri
dari 1 jam kuliah (tatap muka yang terjadwal dengan dosen), ditambah
1 jam kegiatan pendidikan rangkaian (yaitu kegiatan yang direncanakan
oleh dosen tetapi tidak terjadwal misalnya pekerjaan rumah, penulisan
karangan dan sebagainya) serta 1 jam lagi berupa kegiatan mandiri
mahasiswa. Untuk dosen, 3 jam kegiatan per minggu terdiri atas 1 jam
kuliah (pertemuan tatap muka dengan mahasiswa), 1 jam perencanaan
kegiatan rangkaian dan evaluasi dan 1 jam lainnya untuk pengembangan
materi subyek.

b. SKS Untuk Praktik Laboratorium

Perhitungan beban pendidikan yang menyangkut kemampuan
psikomotorik dan kegiatan fisik yang lazimnya dilakukan dalam kegiatan
praktik laboratorium, pada dasarnya sama dengan perhitungan
untuk kegiatan kuliah. Perbedaannya adalah 1 jam kuliah dianggap
mempunyai beban yang setara dengan kegiatan fisik atau psikomotorik
selama 2 jam. Dengan demikian 1 SKS kegiatan kuliah sama dengan 2
jam kegiatan fisik atau psikomotorik ditambah dengan 1 jam kegiatan
rangkaian misalnya untuk membuat laporan praktikum, dan 1 jam
lainnya untuk kegiatan mandiri sehingga jumlah keseluruhan ialah 4
jam per minggu atau 64 jam per semester.

c. SKS Untuk Pembelajaran Tutorial

Pembelajaran Tutorial adalah diskusi kelompok kecil dimana
setiap kelompok beranggoatakan 10-15 mahasiswa dan dibantu oleh
satu tutor yang bertugas sebagai fasilitator. Pembelajaran ini akan
membantu mahasiswa dalam diskusi untuk mencapai tujuan belajar
tanpa harus mengintervensi diskusi maupun memberikan penjelasan
panjang lebar. Agar nantinya mahasiswa lebih memahami alasan
klinis dalam memecahkan masalah./kasus. Mahasiswa dituntu untuk
aktif dalam diskusi , aktif dalam mecari informasi untuk memeahkan
masalah yang diahadapi baik secara mandiri ataupun kelompok.
Pembelajaran tutorial ini memeiliki beban dan deskripsi SKS yang sama
dengan SKS Praktik Laboratorium. hanya pelaksanaannya disesuaikan
dengan timeline mengajar.
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SKS Untuk Praktik Kerja Lapangan (PKL) / Klinik / Komunitas
SKS untuk kegiatan ini ditentukan seperti praktik laboratorium

yaitu 4 jam seminggu atau 64 jam dalam 1 semester. Bilamana praktik

lapangan dilakukan dalam waktu yang cukup lama, untuk menentukan

SKS-nya perlu dipertimbangkan jam kerja rerata sehari yang benar-

benar digunakan oleh mahasiswa dan proporsi beban pendidikan total
dalam jenjang pendidikan.

SKS Untuk Seminar, Kapita Selekta dan Penelitian

Perhitungan SKS untuk seminar dan kapita selekta sama dengan
perhitungan SKS untuk kegiatan kuliah. Kegiatan ini dapat berupa
seminar, kuliah, penyajian, atau tugas yang diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa. SKS untuk penelitian guna menyusun skripsi atau tesis
serupa dengan perhitungan untuk kegiatan fisik dan psikomotorik yaitu

1 SKS adalah kegiatan selama 64 jam selama satu semester. Penelitian

yang dikerjakan mahasiswa guna menyusun skripsi untuk memperoleh

gelar sarjana (S-1) dapat dinilai antara 2 — 4 SKS.

Adapun penjabaran dari SKS untuk kegiatan perkuliahan ini, diantaranya:

1.  Pelaksanaan Kuliah Studium General / Kuliah Umum, merupakan
perkuliahan yang dilaksanakan secara klasikal dengan mendatang-
kan pakar/narasumber dengan materi perkuliahan secara umum
sesuai dengan materi yang akan dilaksanakan

2. Pelaksanaan Pembekalan untuk pengembangan karir merupakan
usahan pemberian bekal kemampuan nbagi lulusan dengan komp-
tensi yang baik dan profesional sesuai dengan stake holder peng-
guna lulusan.

3. Pelaksanaan Program Sertifikasi, merupakan suatu program pen-
gujian yang didasarkan pada standar jabatan dan atau persyarat-
an pekerjaan yang berlaku secara nasional/standar kompetensi.
dimana itu menjadi salah satu persyaratan dalam memperoleh
pekerjaan

4. Pelaksanaan Ujian Kompetensi Profesi adalah tes atau uji penilaian
kemampuan melakukan pekerjaan tertentu yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan dan strap.sesuai dengan kerangka kua-
lifikasi nasional yang meliputi aspek penjenjangan profesi, penye-
taraan pendidikan dan pelatihan profesi.
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3. Ciri- Ciri Sistem Kredit Semester

Tidak ada kenaikan pada setiap tahun ajaran

a. Jumlah kredit semester, komposisi pengambilan mata kuliah dan waktu
penyelesaian studi tiap semester yang diambil tidak harus sama antara
mahasiswa yang satu dengan yang lain.

b. Bobot setiap mata kuliah dihargai dengan SKS.

c. Besar SKS untuk kegiatan pendidikan yang berlainan tidak harus sama,
didasarkan atas banyak jam kegiatan yang digunakan setiap minggunya.

d. Kegiatan pendidikan terdiri atas kegiatan wajib dan pilihan. Kegiatan
Pendidikan wajib diikuti semua mahasiswa dalam jenjang pendidikan
tertentu. Sedangkan kegiatan pendidikan pilihan disediakan untuk
memenuhi beban studi pendidikan yang diwajibkan dan merupakan
saluran bakat, minat dan kemampuan masing-masing dalam pendidik-
an tertentu.

e. Banyaknya SKS yang diambil mahasiswa pada semester tertentu diten-
tukan oleh kemampuan studi pada semester sebelumnya.

f.  Dalam batas-batas tertentu mahasiswa mendapatkan kebebasan untuk
menentukan beban SKS yang diambil setiap semester dengan mengin-
gat jumlah minimum dan maksimum SKS yang dapat diambil.

4. Beban Kredit dan Waktu Studi.

a. Jumlah beban kredit untuk strata | (S-1) adalah 144-160 SKS. Untuk
program Diploma Il (D-3) adalah 110-120 SKS, Diploma IV (DIV) adalah
144-160 SKS, S1-Fisioterapi adalah 144-160 SKS (16 Blok). Untuk Pro-
gram Profesi Ners adalah 36 SKS.

b. Mahasiswa yang dipersiapkan sebagai calon sarjana harus menyelesaikan
program pendidikannya dengan menyusun Tugas Akhir / Skripsi.

c. Lama masa studi bagi Program Sarjana (S1) adalah 8 semester, yang
dapat ditempuh kurang dari itu dan selama-lamanya 14 semester.

d. Lama masa studi bagi Program Diploma Il adalah 6 semester, yang
dapat ditempuh dalam waktu minimal 6 semester dan selama-lamanya
10 semester.

e. Lama masa studi bagi Program Diploma IV adalah 8 semester, yang
dapat ditempuh kurang dari itu dan selama-lamanya 14 semester.

f.  Lama masa studi bagi Program Profesi Ners adalah 3 semester, yang
dapat ditempuh maksimal 6 semester.

g. Lama masa studi bagi Mahasiswa transfer disesuaikan dengan
equivaluensi kredit sks yang diakui.
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- Kurikulum

Kurikulum di STIKES ‘Aisyiyah disusun berdasarkan Surat Keputusan
Mendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa dan Surat Keputusan Mendiknas
No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Perguruan Tinggi.

1. Jenis Mata Kuliah

a. Mata Kuliah Pengembangan Keilmuan dan Ketrampilan (MPK) yang ter-
diri atas mata kuliah yang relevan dengan tujuan pengayaan wawasan,
pendalaman intensitas pemahaman dan penghayatan MPK ini.

b. Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) yang terdiri atas mata
kuliah yang relevan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas
wawasan kompetensi keilmuan atas dasar keunggulan kompetitif serta
komparatif penyelenggaraan program studi yang bersangkutan.

c. Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) yang terdiri dari mata kuliah
yang relevan, bertujuan memperkuat penguasaan dan memperluas
wawasan kompetensi keahlian berkarya di masyarakat sesuai dengan
keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program stu-
di yang bersangkutan.

d. Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) yang terdiri atas mata kuliah yang
relevan, bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas
wawasan perilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
masyarakat untuk setiap program studi.

e. Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) yang terdiri atas mata
kuliah yang relevan dengan upaya pemahaman serta penguasaan ke-
tentuan yang berlaku dalam berkehidupan di masyarakat, baik secara
nasional maupun global, yang membatasi tindak kekaryaan seseorang
sesuai dengan kompetensi keahliannya.

Pada Kondisi sekarang kurikulum dikembangkan dengan dasar pada
Elemen Kompetensiyangtercantum pada Surat Keputusan RI No 045/U/2002
dimana Kurikulum berbasis kompetensi terdiri dari: a) kurikulum inti
yang mencirikan kompetensi utama; dan b) kurikulum institusional yang
melengkapi kurikulum inti dengan memperhatikan kebutuhan lingkungan
dan ciri khas PT. Dengan demikian program sarjana diarahkan pada hasil
lulusan yang memiliki kualifikasi sebagai berikut: a) menguasai dasar-dasar
ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu
menemukan, memahami, menjelaskan, dan merumuskan cara penyelesaian
masalah yang ada di dalam kawasan keahliannya; b) mampu menerapkan
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ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan bidang
keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan kepada masyarakat
dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan tata kehidupan bersama; c)
mampu bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkarya di bidang
keahliannya dan mampu dalam berkehidupan bersama di masyarakat; d)
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
kesenian yang merupakan keahliannya.

Selainmatakuliahtersebutdiatas, mahasiswaSTIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
juga harus menempuh mata kuliah Agama Islam, Kemuhammadiyahaan /
Ke-Aisyiyahan (AIK) terstruktur, masuk dalam SKS dan kegiatan perkaderan
tersertifikasi. Adapun jabaran mata kuliah AIK dan Perkaderan adalah
sebagai berikut.

[CY)l PERATURAN UMUM AKADEMIK

1. Perencanaan Kuliah

a. Pengisian rencana kuliah mahasiswa baru
Bagi mahasiswa baru, rencana kuliah yang akan ditempuh pada
semester pertama ditentukan secara paket dengan besaran SKS sesuai
dengan ketentuan program studi masing-masing. Mahasiswa baru
yang telah melakukan registrasi tinggal mengambil jadual kuliah yang
telah disediakan di bagian akademik atau akan dibagikan pada saat
diselenggarakan penjelasan prodi pada waktu yang ditentukan.
b. Pengisian rencana kuliah mahasiswa lama yang aktif kuliah.
Syarat-syarat:
1) Melunasi semua kewajiban keuangan yang telah ditetapkan.
2) Mengikuti prosedur KRS bagi mahasiswa lama yang telah ditetap-
kan oleh STIKES.
3) Revisi KRS dilakukan dengan mengikuti prosedur revisi KRS yang
telah ditetapkan.
c. Pengisian rencana kuliah bagi mahasiswa setelah cuti kuliah/
aktif kembali
Syarat-syarat:
1) Membawa surat keterangan aktif kembali dari Ketua STIKES, dis-
ampaikan kepada Ketua Program Studi.
2) Melunasi semua kewajiban keuangan yang telah ditetapkan.
3) Mengikuti prosedur KRS seperti yang telah ditetapkan oleh STIKES.
4) Melakukan revisi KRS jika diperlukan sesuai dengan prosedur.
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5) Sesudah masa revisi selesai, tidak diijinkan melakukan perubahan
mata kuliah

2. Pengajuan dan Pengambilan Rencana Kuliah

Mahasiswa diharuskan melakukan pengajuan rencana kuliah pada
setiap awal semester yang bersangkutan sesuai waktu yang telah ditentu-
kan. Mahasiswa yang tidak mendaftar pada waktu yang telah ditentukan
tidak berhak mengikuti kuliah dan ujian pada semester tersebut.

3. Pengambilan Mata Kuliah

Pengambilan mata kuliah dan jumlah beban SKS yang harus ditempuh
mahasiswa sudah dalam bentuk paket yang ditentukan oleh program studi.
Untuk membantu dan memudahkan mahasiswa merencanakan studinya
disusun pedoman urutan pengambilan mata kuliah untuk tiap semester
(struktur program mata kuliah)

4. Ketentuan Pengambilan SKS Mahasiswa

Penentuan jumlah pengambilan SKS mahasiswa didasarkan hasil
penggabungan Indeks Prestasi Semester (IPS) dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dengan menggunakan suatu formula tertentu yang sudah
ditentukan oleh STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Mahasiswa dapat melihat
jumlah SKS maksimal yang dapat diambil pada semester tersebut dengan
memperhatikan Indeks Prestasi (IP). Formulanya adalah sebagai berikut.

1) IP lebih dari atau sama dengan 3,00 dapat mengambil 24 SKS
2) 1P 2,50 - 2,99 dapat mengambil 22 SKS

3) IP 2,00 - 2,49 dapat mengambil 20 SKS

4) IP 1,50 - 1,99 dapat mengambil 18 SKS

5) IP kurang dari 1,50 dapat mengambil 15 SKS

Prodi llmu Keperawatan pada tahun ajaran 2010-2011 mengalami
perubahan kurikulum pada penentuan jumlah pengambilan SKS bagi
mahasiswa yang ditentukan dengan sistem paket. Pengambilan SKS melebihi
paket yang ditentukan sifatnya hanya untuk mengulang, bukan mengambil
mata kuliah baru.

Untuk Program Studi Diploma Il dan Diploma IV pengambilan SKS per
semester secara paket. Mahasiswa diperbolehkan mengambil semua mata
kuliah yang ditawarkan pada semester yang akan ditempuh.

a. Batas minimal SKS yang dapat diambil oleh mahasiswa adalah sesuai
paket.
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b.  Batas maksimal yang dapat diambil oleh mahasiswa adalah 24 SKS.
Pengambilan SKS untuk mahasiswa aktif kembali berdasarkan gabun-
gan IP Semester terakhir aktif dengan IPK aktif.

d. Mata kuliah non-SKS tidak diperhitungkan sebagai beban pengambilan SKS,
tetapi mahasiswa harus tetap melakukan pengisian rencana kuliah non-SKS
(Bahasa Inggris pada prodi D3 kebidanan).

5. Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Penilaian hasil belajar mahasiswa merupakan suatu proses yang
sistematis untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan-tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Penilaian hasil belajar ditentukan berdasarkan hasil
penilaian terhadap penyelesaian tugas-tugas, praktikum, PKK dan ujian-
ujian dari mata ajar yang tercantum dalam KRS pada semester terkait.

a. Jenis dan bentuk ujian
1) Ujian tengah semester
2) Ujian akhir semester
3) Ujian ulang/REMIDI
4)  Uijian praktik/praktikum
5) Ujian tugas akhir

b. Waktu penilaian

1)  Tugas-tugas ditetapkan dilaksanakan dan dinilai oleh dosen pengampu

2) Ujian tengah semester dilaksanakan pada pertengahan semester,
setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan setengah (50%) semes-
ter. Waktu pelaksanaan ujian ditentukan jadual pelaksanaannya
dalam kalender akademik, dilakukan oleh dosen pengampu dan
atau terjadual dibawah koordinasi program studi.

3) Ujian Akhir semester dilaksanakan sesudah masa kuliah semester
berakhir, dilaksanakan secara terjadual diselenggarakan oleh pro-
gram studi.

4) Ujian Ulang dilaksanakan pada akhir semester bagi mahasiswa
yang telah mengikuti secara penuh perkuliahan pada semester
berjalan dan mendapat nilai C atau kurang. Persyaratan mengikuti
ujian ulang/Remedi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh STIKES ‘Aisyiyah.

5) Ujian praktikum dilakukan pada saat pelaksanaan praktikum dan
atau setelah pembelajaran praktikum selesai, yang dilakukan dan
dinilai oleh dosen pengampu dengan koordinasi koordinator labo-
ratorium dan bekerjasama dengan laboran STIKES.
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Ujian Tugas Akhir diselenggarakan setelah semua persyaratan ad-
ministrasi kelembagaan dipenuhi. Ketentuan lain beserta pelaksa-
naan ujian tugas akhir diatur oleh program studi dengan memper-
hatikan ketentuan yang berlaku.

Persyaratan Ujian

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk dapat menem-
puh ujian adalah:

1) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang sedang ber-
langsung atau sedang tidak cuti akademik atau sedang menjalani
sanksi akademik yang diberikan oleh STIKES

2) Melunasi kewajiban pembayaran keuangan yang telah ditentukan

3) Menyelesaikan semua kewajiban akademik yang dibebankan

4) Membawa Kartu Rencana Studi sebagai kartu ujian yang telah
disahkan oleh yang berwenang

5) Memenuhi persyaratan mengikuti perkuliahan (Teori) minimal
75% dari jumlah perkuliahan.

Sistem Ujian

Ujian dilaksanakan dalam bentuk ujian tertulis dan atau ujian praktik.
Cara ujian yang diselenggarakan disesuaikan jenis mata kuluah.

Ujian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut

1.

3.
Sist
1.
2.
3.

Evaluasi seberapa besar mahasiswa dapat memahami bahan yang
diajarkan atau ditugaskan kepadanya.

Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran

Evaluasi dosen dalam proses pembelajaran.

em penilaian

System penilaian menerapkan prinsip belajar tuntas
Penilaian menerapkan prinsip Penilaian Acuan Patokan (PAP)
Nilai hasil Ujian suatu mata kuliah dinyatakan sebagai berikut:

No | Skor nilai Mutu Nilai Kualifikasi
1 80 -100 4 A Baik sekali
2 70-79 3 B Baik
3 56 - 69 2 C Cukup
4 41 -55 1 D Kurang
5 <41 0 E Nihil/Gagal

Keterangan: lJika terdapat angka 0.5 dibulatkan keatas, jika
terdapat nilai 0.4 dibulatkan kebawah

Contoh: Nilai 79.5 dibulatkan menjadi 80

Nilai 79.4 dibulatkan menjadi 79

PANDUAN AKADEMIK 2014/201% @



Penghitungan Nilai Akhir Mata Kuliah

Setiap mata kuliah hanya mempunyai satu nilai akhir (NA). Nilai akhir
ini merupakan hasil penggabungan dari nilai berbagai kegiatan dalam mata
kuliah tersebut yaitu nilai akhir praktikum, nilai ujian tengah semester, nilai
ujian akhir semester, penugasan, Tutorial, Kehadiran dengan bobot sebagai
berikut:

1. Untuk S1 Keperawatan dan S1 Fisioterapi

Komponen Penilaian Persentase
| |Kehadiran 10 %
Il | Tugas 20 %
Il |a. Teori *) 70 %

b. Tutorial *)
c. Praktikum *)
Total 100 %

Catatan*):

1. Jika mahasiswa memiliki nilai angka kredit keaktifan mahasiswa
(AKKM) maka ditambahkan sesuai ketentuan

2. Menyesuaikan dengan karakter mata kuliah dan sebaran SKS mata
kuliah
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f. Mahasiswa Tidak Hadir Pada Saat Ujian Terjadual
Mahasiswa yang tidak hadir pada ujian terjadual yang telah ditentukan
oleh STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta dinyatakan tidak menggunakan
kesempatan ujian. STIKES Aisyiyah tidak menyelenggarakan ujian
susulan bagi mahasiswa yang tidak ikut ujian terjadual, kecuali terdapat
hal yang khusus berdasarkan kebijakan prodi dan dosen pengampu.

g. Hasil Studi
Evaluasi hasil studi mahasiswa merupakan pengukuran tingkat
keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar mengajar yang
diselenggarakan oleh program studi. Pengukuran keberhasilan studi
mahasiswa ditentukan dengan mengukur Indeks Prestasi (IP).

Penghitungan dari Indeks Prestasi adalah sebagai berikut.

Indeks Prestasi Semester (IPS)

Besarnya IPS mahasiswa dapat dihitung dengan formula sebagai
berikut:

1) (2 SKS MAL X bbt il MAL ) + (* SKS MA2 X bbt nil. MA2) + .
2 + (2 SKS MAK X bbt nil. MAK)

Jumlah SKS yang diambil pada semester itu

IPS=

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Besarnya IPK mahasiswa dapat dihitung dengan menggunakan formula:

Jumlah SKS masing-masing MA yang dikumpulkan X bobot nilai

Jumlah SKS yang telah dikumpulkan

Tahapan Evaluasi dan Kriteria Putus Studi

Mahasiswa dinyatakan putus studi apabila dalam keadaan sesuatu dan
lain hal tidak dapat melanjutkan kegiatan akademik dikarenakan masalah
administrasi, evaluasi akademik atau sebab-sebab lain. Mahasiswa yang
tidak melaksanakan registrasi administrasi dan akademik 2 (dua) semester
berturut-turut dinyatakan putus studi. Tahapan evaluasi keberhasilan studi
mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta dilakukan sebagai berikut.
a. Mahasiswa Program Sarjana, pada akhir semester 2 (dua), semester 4
(empat), dan akhir semester 8 (delapan).
1) Apabilapadaevaluasi2 (dua) semester pertama tidak memperoleh
IP minimal 2,00 (dua koma nol nol) mahasiswa diberi peringatan
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lisan/tertulis.

2) Apabila pada evaluasi 4 (empat) semester pertama tidak mem-
peroleh IP minimal 2,00 (dua koma nol nol ) dari sekurang-kurang-
nya 30 (tiga puluh) SKS terbaik, mahasiswa disarankan mengun-
durkan diri.

3) Apabila pada evaluasi 8 (delapan) semester pertama tidak mem-
peroleh IP minimal 2,00 (dua koma nol nol) mahasiswa diberi kes-
empatan memperbaiki sampai akhir masa studi.

4) Apabila pada evaluasi akhir masa studi tidak memperoleh IP mini-
mal 2,00 (dua koma nol nol) dari sekurang-kurangnya beban studi
yang dipersyaratkan, mahasiswa dinyatakan gagal dalam studi dan
tidak diperkenankan mengikuti pendidikan selanjutnya..

b. Mahasiswa Program Diploma Il (D3), pada akhir semester 2 (dua), akh-
ir semester 3 (tiga) dan akhir semester 6 (enam)

1) Apabila padaevaluasi2 (dua) semester pertama tidak memperoleh
IP minimal 2,50 (dua koma lima nol) mahasiswa diberi peringatan
lisan/tertulis.

2) Apabila pada evaluasi 3 (tiga) semester pertama tidak memperoleh
IP minimal 2,50 (dua koma lima nol) dari sekurang-kurangnya 20
SKS terbaik, mahasiswa disarankan mengundurkan diri.

3) Apabila pada evaluasi 6 (enam) semester pertama tidak mem-
peroleh IP minimal 2,50 (dua koma lima nol) dari sekurang-kurang-
nya beban studi yang dipersyaratkan, mahasiswa diberi kesempa-
tan memperbaiki sampai akhir masa studi.

4) Apabila pada evaluasi akhir masa studi tidak memperoleh IP mini-
mal 2,50 (dua koma lima nol) dari sekurang-kurangnya beban studi
yang dipersyaratkan, mahasiswa dinyatakan gagal dalam studi dan
tidak diperkenankan mengikuti pendidikan selanjutnya.

7. Persyaratan Kelulusan.

Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan studi dan dapat memperoleh ijazah
serta gelar Sarjana Keperawatan (S1), Sarjana Saint Terapan (D4) dan Ahli Madya
Kebidanan (D3) jika memenubhi ketentuan kelulusan sebagai berikut.

1) Mengumpulkan 110 — 120 SKS untuk Program Studi D lll Kebidanan
dengan IPK minimal 2,50, Program Studi D IV kebidanan mengumpul-
kan 144 — 160 SKS dan dengan IPK minimal 2.50. Untuk Program Studi
Keperawatan (S1). mengumpulkan 144 — 160 SKS dan dengan IPK mini-
mal 2.00.

STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA



2)  Memiliki nilai D secara kumulatif maksimum sebanyak 15 SKS yang ti-
dak berpusat pada kelompok jenis Mata Kuliah tertentu.

3) Darijumlah tersebut nilai D untuk mata kuliah keahlian berkarya (MKB)
maksimum sebanyak 6 SKS.

4) Dari keseluruhan nilai yang didapat, tidak ada nilai E.

5) Memiliki skor TOEFL institusional minimal 400 bagi Program Sarjana
dan Diploma dimana test tersebut diselenggarakan oleh STIKES ‘Aisyiy-
ah Yogyakarta atau institusi lain yang ditunjuk pada semester akhir.

a. Predikat Kelulusan
Predikat kelulusan ditetapkan sebagai berikut.

IPK = 2,00 — 2,75 lulus dengan predikat memuaskan.
IPK = 2,76 — 3.50 lulus dengan predikat sangat memuaskan.
IPK =3.51 — 4,00 lulus dengan predikat Cum Laude.

Khusus predikat Cum Laude, selain memenuhi persyaratan IPK (3.51 —
4,00) wisudawan/wisudawati harus memenuhi pula masa studi yang
telah ditentukan yaitu 6 semester untuk Program Kebidanan (Diploma
IIl) dan 8 semester untuk Program Sarjana Keperawatan (S1), Fisioterapi
(S1) dan Program D4 Bidan Pendidik (Diploma 1V)

8. Ketentuan Pelaksanaan Ujian Remedial

1. Ketentuan Umum
a. Remedial adalah ujian ulang atau perbaikan dengan tujuan untuk
memperbaiki nilai mata kuliah pada semester yang sedang ditempuh
dan bagi mahasiswa yang belum mendapat kesempatan mengikuti Uji-
an akhir semester (UAS)
b. Pengelolaan remedial diatur tersendiri oleh sebuah panitia yang
ditetapkan oleh Ketua Stikes.

c. Peserta remedial adalah mahasiswa Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan ‘Ai-
syiyah Yogyakarta yang sudah menempuh mata kuliah dan akan mem-
perbaiki nilai

2. Persyaratan mengikuti Remedial
a. Aktif sebagai mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
b. Mahasiswa yang boleh mengikuti remedial adalah mahasiswa dengan

nilai C atau D
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C.

Belum mengikuti ujian Semester karena alasan tertentu, tetapi telah
mengikuti KBM

3. Pelaksanaan Kegiatan ujian remedial

a.

e.

Mahasiswa mengikuti review materi teori, setiap mata kuliah: 1 (satu)
kali (100 menit)

Materi yang disampaikan dalam review adalah materi pengayaan se-
mester yang sudah ditempuh mahasiswa.

Materi, Strategi/metode review serta evaluasinya menjadi tanggung
jawab penuh dosen penanggung jawab mata kuliah.

Waktu review materi mengikuti jadwal yang telah disusun bagian aka-
demik berdasarkan kesepakatan Penanggung jawab mata kuliah

Ujian remedial 1 (satu) mata kuliah dilaksanakan 1 (satu) kali.

4. Hasil Ujian Remidial

a.
b.

Nilai hasil ujian remedial dikumulatifkan dengan hasil ujian teori (UAS)
Jika nilai ujian utama lebih baik dari nilai remidial maka yang digunakan
adalah nilai ujian utama

Nilai maksimal yang didapatkan mahasiswa remedial adalah B (Kecuali
Mahasiswa yang mengikuti remedial karena alasan tertentu maka nilai
yang didapat sesuai nilai maksimal yang dicapai)

HAK DAN LAYANAN BAGI MAHASISWA

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah berhak atas:

1.

Perwalian

Setiap mahasiswa akan mendapatkan bimbingan dari Dosen
Pembimbing Akademik (dosen wali) yang ditentukan oleh Program
Studi.

Cuti Akademik

Mahasiswa berhak untuk mengajukan cuti akademik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Perpustakaan

a. Setiap mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah wajib
menjadi anggota perpustakaan

b. Penyelenggaraan, petunjuk, pelayanan syarat peminjaman diatur
tersendiri oleh Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan
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4. Laboratorium

a. Laboratorium yang tersedia adalah Laboratorium Biomedis untuk
Mata Kuliah Biokimia, Mikrobiologi dan Parasitologi, Biologi Kesehat-
an, Fisiologi dan Skills Lab untuk praktikum Kebidanan, Keperawatan,
dan Fisioterapi serta laboratorium bahasa Inggris dan laboratorium
komputer.

b. Mahasiswa dapat menggunakan Laboratorium untuk kegiatan
pembelajaran praktikum dengan sepengetahuan Koordinator Lab-
oratorium, dengan menaati peraturan yang berlaku.

c. Penyelenggaraan, petunjuk pelayanan, tata tertib di laboratorium
diatur tersendiri oleh Unit Pelaksana Teknis Laboratorium.

5. Internet
Untuk kepentingan belajar disediakan layanan internet bagi mahasiswa.
Setiap mahasiswa berhak menggunakan internet untuk kepentingan
belajar.
Penyelenggaraan, petunjuk pelayanan dan tata tertib di ruang internet
diatur tersendiri oleh Bagian Pengembangan Tehnologi Informasi (BPTI)
bekerjasama dengan Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan.

6. Pelayanan Kesehatan dan Asuransi Mahasiswa
Bagi mahasiswa disediakan Unit Kesehatan di Kampus dan di Asri
Medical Center (AMC) serta RSU PKU Muhammadiyah Jogjakarta
berupa Dana Sehat Muhammadiyah (DSM) sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

7. Beasiswa

Beasiswa yang dapat diterima oleh mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta berupa Beasiswa Peningkatan Prestasi Studi (BPPS)
maupun Beasiswa Bantuan Studi Mahasiswa (BBSM) dari STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta atau beasiswa lain misalnya Beasiswa Peningkatan
Prestasi Akademik (BPPA), Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa
(BBBM). Peraturan mengenai beasiswa diatur dalam peraturan
tersendiri dibawah Koordinasi Wakil Ketua Il Bidang Kemahasiswa dan
Perkaderan.

[EY) TATA TERTIB MAHASISWA

Tata tertib mahasiswa diatur dengan Surat Keputusan Ketua STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta No. I/SK-PK-STIKES/IX/2009 yang selengkapnya termuat
dalam lampiran.
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E PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN AKADEMIK

1. Prosedur Her - Registrasi Online

a. Mahasiswa melakukan pembayaran SPP Tetap / Variabel (SKS) ke Bank
yang ditunjuk sesuai dengan jadwal

b. Mahasiswa melakukan pengecekan Registrasi Online
(Http://sim.stikesaisyiyah.ac.id/simptt-mahasiswa di Sistem Infomasi Ma-
hasiswa apakah sudah sesuai dengan paket mata kuliah yang diikutinya.

c. Mahasiswa Mengambil Kartu Ujian / KRS di Pembimbing Akademik (PA)
Masing-masing pada 1 minggu sebelum Ujian Tengah Semester

d. mahasiswa melakukan konsultasi ke Pembimbing Akademik

e. Pembimbing Akademik memberikan Bimbingan kepada mahasiswa dan
menyerahkan 1 Lembar KRS (Kuning) kepada mahasiswa.

f.  Pembimbing Akademik menyimpan 1 Lembar KRS (Putih) untuk moni-
toring mahasiswa.

2. Prosedur Mahasiswa Aktif kembali

a. Mahasiswa mengambil formulir Pengajuan Aktif kembali di Bagian Ke-
mahasiswaan dengan menunjukkan SK Cuti maksimal 1 minggu sebelum
masa Registrasi semester berlangsung (lihat Kalender Akademik)

b. Mahasiswa mengisi formulir tersebut dan meminta persetujuan kepada
Ketua Program Studi, Pembimbing Akademik & Wakil ketua IIl bidang
Kemahasiswaan.

c. Mahasiswa menyerahkan kembali formulir yang telah disetujui terse-
but (dilampiri bukti SK Cuti) kepada bagian Kemahasiswaan

d. Wakil Ketua lll mengusulkan SK Aktif kembali kepada Ketua STIKES

Ketua STIKES menerbitkan SK aktif kembali

f.  Mahasiswa mengambil SK Aktif kembali tersebut di Bagian
Kemahasiswaan

3. Prosedur Perkuliahan Teori

a. Mahasiswa mengambil daftar hadir kuliah, Al-Quran di Ruang Transit

b. Mahasiswa melakukan Tadarus Al-Quran selama 5 menit sebelum me-
mulai perkuliahan.

c. Mahasiswa mengisi lembar daftar hadir perkuliahan

d. Dosen meberikan tanda tangan dan keterangan materi kuliah di Daftar
hadir perkuliahan dan lembar time line mahasiswa

e. Tata tertib selama perkuliahan :
1) Mahasiswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan yang

berlaku
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2) Mahasiswa wajib mamakai atribut (Name tag, ID Card) selama
mengikuti perkuliahan

3) Tidak diperkenankan menggunakan laptop kecuali atas izin dosen
yang mengajar.

4. Prosedur Perkuliahan Tutorial

a. Mahasiswa mengambil daftar hadir kuliah, Al-Quran di Ruang Transit

b. Mahasiswa melakukan Tadarus Al-Quran selama 5 menit sebelum-
memulai perkuliahan.

c. Ketua Kelompok mahasiswa mengecek dan mengisi lembar penggu-
naan buku Tutor yang terdapat di almari (jika akan menggunakan)
Mahasiswa mengisi lembar daftar hadir perkuliahan
Dosen meberikan tanda tangan dan keterangan materi kuliah di Daftar
hadir perkuliahan

f.  Tata tertib selama perkuliahan :

1) Mahasiswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

2) Mahasiswa wajib mamakai atribut (Name tag, ID Card) selama
mengikuti perkuliahan

3) Tidak diperkenankan menggunakan laptop kecuali atas izin dosen
yang mengajar.

5. Prosedur Perkuliahan Praktikum

Mahasiswa mengambil buku panduan praktikum di Bagian Laboratorium
Mahasiswa mengajukan peminjaman Peralatan di ruang Laboratorium
Petugas lab mempersiapkan ruangan dan alat laboratorium
Mahasiswa menagmbil daftar hadir kuliah, Al-Quran, alat laboratorium
di Ruang Laboratorium dengan meninggalkan KTM

o 0o T o

e. Mahasiswa melakukan Tadarus Al-Quran selama 5 menit sebelum
memulai perkuliahan.
f.  Mahasiswa mengisi lembar daftar hadir perkuliahan

g. Dosen memberikan tanda tangan dan keterangan materi kuliah di Daf-
tar hadir Praktikum

h. Mahasiswa mengembalikan alat dan daftar hadir yang telah ditanda-
tangani ke petugas laboratorium dan mengambil KTM

i.  Tata tertib selama perkuliahan :
1) Mahasiswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan yang

berlaku
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2) Mahasiswa wajib mamakai atribut (Name taqg, ID Card) selama
mengikuti perkuliahan

3) Tidak Diperkenankan menggunakan Laptop kecuali atas izin dosen
yang mengajar.

6. Prosedur Legalisasi ljazah dan Transkip Nilai

a. Alumni mendatangi loket bagian Akademik/Legalisir dengan menun-

jukan ijazah dan transkip nilai asli kepada staf bagian akademik.
. Alumni mengisi format Tracer Study yang telah disediakan.

c. Staf Bagian Akademik menyerahkan Lembar bukti Legalisir kepada
Alumni

d. Alumni membayar biaya legalisasi di bagian keuangan dengan meny-
erahkan bukti penerimaan foto kopi lembar ijazah dan atau transkip
dan mengisi lembar penelusuran alumni

e. Staff Bagian Akademik memproses legalisasi ijazah dan atau transkip
nilai

f.  Alumni menyerahkan bukti otorisasi dari Bagian Keuangan untuk me-
nerima Bukti Pengambilan Legalisasi ljazah/transkip kepada staff

g.  Alumni mengambil legalisir dengan menunjukkan bukti pembayaran di
bagian Akademik

7. Prosedur Registrasi Semester dan Remedi

a. Mahasiswa mengambil formulir penawaran mata kuliah/Rencana Studi
di Administrasi Akademik

b. Mahasiswa mengisi formulir Rencana Studi dengan memilih mata ku-
liah yang akan ditempuh dan menyerahkannya kembali kepada bagian
Akademik

c. Bagian Akademik menerima formulir KRS dari mahasiswa, me-input di
simak mata kuliah yang akan ditempuh
Mahasiswa mengambil slip Pembayaran di Bank
Mahasiswa membayar Tagihan Biaya Remedi variabel di Bank

f.  Mahasiswa mengambil Kartu Rencana Studi ke masing-masing Pem-
bimbing Akademik

g. Pembimbing Akademik melakukan pembimbingan kepada mahasiswa
dan menyerahkan KRS kepada mahasiswa.

h. Pembimbing Akademik menyerahkan lembar ke 2 kepada Bagian
Akademik
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8. Prosedur Pra Yudisium dan Pra Yudisium

a. Calon peserta Yudisium mendaftarkan di Bagian Akademik dengan me-
nyerahkan beberapa persyaratan sebagai berikut :
1) Fotocopy ljazah SMA / D3
Fotocopy Lembar pengesahan Skripsi / KTI
) Fotocopy Abstrak / Intisari Skripsi / KTI
) Foto Hitam putih ukuran 4 x 6 sebanyak 3 buah (Ketentuan:
menggunakan Jas Almamater, bagi Laki-Laki memakai Dasi dan
Perempuan memakai Jilbab Putih Polos )
5) Foto Berwarna dengan background Merah ukuran 3x4 sebanyak 2
buah beserta blangko biodata wisuda
6) Menyerahkan Buku Pegangan Kebidanan vyang sudah
ditandatangani (Khusus Prodi D3 kebidanan dan D4 Bidan Pendidik)
7) Fotocopy Sertifikat TOEFL
8) Fotocopy Sertifikat Baitul Arqgom Purna (BAP)
b. Calon peserta yudisium mencermati Transkip nilai dan Biodata Maha-
siswa yang dibagikan oleh staff bagian akademik
c. Calon peserta yudisium menyerahkan semua persyaratan tersebut
diatas sesuai dengan jadwal yang telah dan dimasukan dalam Map
d. Calon Peserta Yudisium melihat Pengumuman Yudisium yang
diumumkan oleh Bagian Akademik melalui webb..?

9. Prosedur Kerja Wisuda dan atau Pelantikan

a. Mahasiswa yang telah menyelesaikan semua kewajiban akademik yang
menjadi bebannya berhak mengikuti wisuda. Dalam satu tahun upa-
cara wisuda dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pada bulan Maret*)
dan Agustus *). Persyaratan umum mengikuti wisuda adalah:

1. Telah menyelesaikan dan telah lulus semua beban studi dan tugas-
tugas yang menjadi kewajibannya.

2. Telah menyelesaikan semua kewajiban administrasi dan keuangan
yang dibuktikan dengan surat keterangan bebas administrasi

3. Mendapat surat keterangan bebas peminjaman buku dari
perpustakaan.

4. Mendapat surat keterangan bebas peminjaman alat-alat
laboratorium

b. Wisudawan/wati mendaftarkan di bagian Akademik dengan sudah me-
nyelesaikan persyaratan yudisium.

c. Wisudawan mengambil toga paling lambat 2 hari sebelum pelaksanaan
wisuda Bagian Umum dan Rumah Tangga.
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Wisudawan/wati wajib mengikuti Gladi Kotor, Gladi Bersih dan acara
pelepasan / perpisahan (sesuai jadwal)

Wisudawan/wati datang ke tempat wisuda 1 jam sebelum pelaksanaan
Wisudawan/wati menggunakan pakaian sesuai syariat Islam
Wisudawan/wati menggunakan toga dan samir

Wisudawan/wati wajib mengikuti rangkaian acara kegiatan wisuda
sampai akhir

Wisudawan/wati mengembalikan toga paling lambat 2 hari setelah
wisuda kepada Staf Bagian Umum dan SDM dan menandatangani bukti
pengembalian toga.

[GY Tugas Koordinator Mata Kuliah meliputi

1.

10.

11.

Menyusun garis besar pembelajaran sebagai dasardalam pertemuaan
dengan seluruh anggota tim (GBPP matakuliah adalah hasil keputusan
bersama koordinator dan anggota tim)

Menyusun rancangan pembagian tugas pembelajaran dan sebagaid-
asar dalam pertemuan dengan seluruh anggota tim (pembagian tugas-
mengajar matakuliah adalah hasil keputusan bersama koordinator dan
anggota tim)

Memantau dan mengevaluasi perkuliahan yang diberikan oleh tim-
dosen berdasarkan SAP/Modul

Wajib memberikan saran/petunjuk kepada dosen tatap muka, jika ter-
jadi penyimpangan pelaksanaan pemberian materi kuliah.
Mengkoordinir soal ujian untuk pelaksanaan evaluasi | (UTS) dan I
(UAS)

Bertanggung Jawab mengumpulkan nilai dari setiap anggota tim dan-
melaksanakan pertemuan dengan seluruh anggota tim untuk menetap-
kan nilai akhir

Bertanggungjawab atas koreksi hasil ujian dan nilai matakuliah yang
dikoordinirnya

Menyerahkan nilai akhir kepada unit akademik setelah diferivikasi Ka
Prodi

Mengadakan pertemuan dengan dosen-dosen tatap muka pada mata
kuliah yang dikoordinirnya minimal 2 kali dalam satu semester

Pada setiap akhir semester memberikan rekomendasi terhadap dosen-
dosen tatap muka yang memenuhi syarat.

Melaporkan semua hasil kegiatan kepada ketua Program Studi.
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BIDANG PENGEMBANGAN MAHASISWA &
PEMBERDAYAAN PERAN ALUMNI

WADAH KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Organisasi kemahasiswaan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah
wahana dan sarana pengembangan diri serta mahasiswa kearah perluasan
wawasan dan peningkatan intelektual, peningkatan kemampuan manajerial,
penguasaan soft skills serta integritas kepribadian yang dibutuhkan
mahasiswa untuk bekal menghadapi kehidupan nyata pada masa depan.

ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Organisasi kemahasiswaan yang telah terbentuk di tingkat Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah:

1. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM)

Pusat Informasi dan Konseling Mahasiswa (PIK-M) Mahkota Puri
Federation of Rescue Health Team (FRESHT)

Himpunan Mahasiswa Jurusan

a. HIMIKA (Himpunan Mahasiswa IImu Keperawatan)

b. HIMABIDA (Himpunan Mahasiswa Kebidanan)

c. HIMAFI (Himpunan Mahasiswa Fisioterapi)

oo PN

Badan Eksekutif Mahasiswa adalah organisasi mahasiswa intra
kampus yang merupakan lembaga eksekutif ditingkat STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta. BEM STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta didirikan tanggal 29 Februari
2004. Pengurus BEM STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta terdiri dari presiden,
Wakil Presiden, Sekretaris Negara, Bendahara Negara, Menteri beserta staf
departemen yang disahkan oleh Ketua STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Anggota
BEM STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah seluruh mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Departemen yang ada di BEM adalah:
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1. Departemen Dalam Negeri (DAGRI): Departemen ini bergerak dalam
segala kegiatan internal kampus yang mempunyai tujuan:
a. Sebagai fasilitator kegiatan intra kampus
b. Sebagai fasilitator aspirasi mahasiswa
c. Pengkoordinasian kegiatan intra kampus

2. Departemen Luar Negeri (DEPLU): Departemen Luar Negeri adalah tan-
gan panjang dari Badan Eksekutif Mahasiswa yang mencoba untuk me-
lebarkan jaringan kerjasama dengan BEM PT lainnya dan membangun
jaringan baik regional Jogja maupun secara nasional.

3. Departemen Penelitian dan Pengembangan (LITBANG): Menelaah se-
tiap peristiwa dipandang dari berbagai sudut ilmu, mengkajinya, serta
mengembangkan menjadi suatu hasil karya yang dapat dicetak dari
pemikiran-pemikiran inspiratif.

4. Departemen Agama, Sosial dan Masyarakat (ASOSMA): Memperkuat
apa yang menjadi keyakinan kita dalam proses mendekatkan diri ke-
pada Sang Pencipta dan mengukir manfaat kepada oreng disekeliling
kita.

5. Departemen Seni Budaya (SENBUD): Departemen yang bergerak untuk
mengapresiasi minat dan bakat mahasiswa dalam bidang seni budaya.

6. Departemen Olahraga (OLGA): Departemen yang bergerak untuk men-
gapresiasi minat dan bakat mahasiswa dalam bidang olahraga.

lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah organisasi otonom
(ortom) dari Muhammadiyah. Resmi dibawah tanggungjawab Wakil Ketua
Il Bidang Kemahasiswaan dan perkaderan STIKES ’Aisyiyah Yogyakarta.
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah merupakan gerakan mahasiswa Islam
yang bergerak di bidang keagamaan, kemasyarakatan dan kemahasiswaan,
yang bertujuan mengusahakan terbentuknya akademisi Islam yang berakhak
mulia dalam rangka tujuan persyarikatan Muhammadiyah/’Aisyiyah.
Keorganisasian, keanggotaan, serta kepengurusan sudah diatur dalam AD/
ART lkatan Mahasiswa Muhammadiyah. Menurut Struktur Organisasi, IMM
Komisariat STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta bertanggung jawab langsung kepada
Pimpinan cabang IMM.

Untuk ditingkat Program Studi, organisasi kemahasiswaan juga
dimungkinkan untuk dibentuk. Untuk saat ini yang sudah ada adalah
Himpunan Mahasiswa lImu Keperawatan (HIMIKA), Himpunan Mahasiswa
Kebidanan (HIMABIDA) dan Himpunan Mahasiswa Fisioterapi (HIMAFI)
merupakan organisasi yang dihimpun oleh perwakilan mahasiswa dari
Program Studi yang sesuai dengan profesinya. Tugas pokok dari organisasi
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tersebut adalah mengembangkan kemampuan mahasiswa dibidang
akademik khususnya vyang berkaitan dengan pengembangan ilmu
keperawatan dan kebidanan.

Pusat Informasi dan Konseling Mahasiswa (PIK-M) Mahkota Puri STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta merupakan organisasi kemahasiswaan STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta yang mempunyai rangkaian kegiatan berupa memberikan
Promosi, Advokasi, KIE, Konseling, Pela- yanan, dan kegiatan-kegiatan
positif yang mendukung terbentuknya keluarga sakinah sesuai dengan visi
keluarga berkualitas 2015 yang dicanangkan oleh Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2000.

Federation of Rescue Health Team (FRESHT) merupakan tim tanggap
bencana mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Organisasi ini berdiri pada
tanggal 9 September 2014 sebagai respon terhadap kebutuhan tim tanggap
bencana guna membantu masyarakat baik yang sedang mengalami bencana
maupun tidak.

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta:

1. Seni : Paduan Suara, Tari, Musik/Band, Teater, Fotografi dan Puisi
2. Olah Raga : Sepakbola/Futsal, Badminton, Bola Volley, Basket, Tenis Meja
3. Beladiri : Taekwondo, Karate dan Tapak Suci

4. Bahasa Inggris: ‘Aisyiyah English Club (Debat Bahasa Inggris,

Story Telling & Pidato Bahasa Ingggris)
5. Bahasa Arab : Tilawatil Qur’an, Debat Bahasa Arab dan Pidato
Bahasa Arab

Pembentukan organisasi kemahasiswaan atau unit kegiatan maha-
siswa yang baru masih dimungkinkan dan semua itu ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan penalaran, menyalurkan bakat dan minat
serta meningkatan kesejahteraan mahasiswa yang mungkin belum tercakup
oleh lima organisasi kemahasiswaan yang sudah terbentuk. Semua
mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut
aktif dalam berbagai organi- sasi kemahasiswaan yang ada.

Pembinaan organisasi kemahasiswaan di tingkat Sekolah Tinggi
adalah Ketua, tetapi secara operasional ditangani oleh Wakil Ketua
Bidang Kemahasiswaan dan Perkaderan dibantu oleh Koordinator
Pengembangan Mahasiswa dan Perberdayaan Peran Alumni. Wakil Ketua
Bidang Kemahasiswaan dan Perkaderan melakukan pembinaan secara
umum kepada semua lembaga mahasiswa intra dan ekstra ditingkat STIKES,
sedangkan Ketua Program Studi terbatas pada Himpunan Mahasiswa
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Program studi. Dalam prakteknya Ketua Program Studi dan Wakil Ketua
Bidang Kemahasiswaan dan Perkaderan akan selalu melakukan koordinasi.
Khusus untuk UKM, guna memberikan pendampingan yang lebih intensif,
ditunjuk seorang dosen atau staf akademik sebagai pembimbing UKM yang
bertugas untuk memberikan bimbingan, konsultasi dan pendampingan UKM
di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

[CY PROSEDUR PENGAJUAN KEGIATAN

1.

Masing-masing ketua organisasi wajib membuat atau mengajukan ren-
cana program kegiatan tahunan berupa Rencana Anggaran Belanja
(RAB) kepada STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta melalui Koordinator Pengem-
bangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran Alumni. Pengajuan RAB di-
lakukan pada awal tahun anggaran baru.
Koordinator Pengembangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran Alum-
ni akan mempelajari dan mengoreksi usulan kegiatan, kemudian akan
dikonsultasikan ke Wakil ketua Bidang Kemahasiswaan dan Perkaderan.
Setelah RAB disetujui dan ditandatangani oleh Wakil Ketua Bidang Ke-
mahasiswaan dan Perkaderan serta Koordinator Pengembangan Maha-
siswa dan Pemberdayaan Peran Alumni, setiap organisasi mengajukan
surat permohonan pencairan (SPP) yang diajukan kepada Koordinator
Bagian Pengembangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran Alumni pal-
ing lambat tanggal 10 setiap bulannya untuk kegiatan yang akan dilak-
sanakan bulan berikutnya.
Pencairan dana akan dilaksanakan minimal 1 (satu) minggu sebe-
lum kegiatan dilangsungkan, dan akan diberikan kepada organisasi
pengusul
Laporan Pertanggungjawaban Kegiatan harus segera selesai dan dis-
erahkan paling lambat 1 (satu) minggu setelah kegiatan berlangsung.
Laporan Pertangungjawaban Kegiatan hendaknya meliputi hal-hal
minimal
a. Laporan tertulis hasil kegiatan
b. Laporan penggunaan dana yang diperoleh  harus disertai
bukti nota/kuitansi, ditempel pada kertas dan lampiran foto
dokumentasi.
Keterlambatan menyerahkan laporan pelaksanaan kegiataan pada
waktu yang ditentukan, akan menghambat pencairan dana kegiatana
mahasiswa selanjutnya, bukan hanya pada organisasi yang melakukan
kegiatan tetapi juga akan berdampak pada semua kegiatan kemaha-
siswaan yang akan berlangsung bulan berikutnya
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PROSEDUR PENGAJUAN BEASISWA INTERNAL

1.

Tujuan
Pemberian beasiswa oleh Sekolah Tinggi lImu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta ini bertujuan untuk :

a. Membantu mahasiswa untuk meringankan beban orang tua/
walinya.

b. Meningkatkan prestasi (IP Kumulatif) akademik.

c. Membantu mahasiswa supaya kuliah mereka dapat diselesaikan
tepat waktu.

Sasaran

Sasaran program beasiswa ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta Program Sarjana (S1) Keperawatan dan
Fisioterapi, Program Diploma Il Kebidanan, Program Diploma IV Bidan
Pendidik.

Jenis Program dan Persyaratan

a.

Beasiswa Bantuan Studi Mahasiswa (BSM)

Beasiswa ini ditujukan untuk memberikan motivasi kepada
mahasiswa agar lebih tepat dalam menyelesaikan studi dan
mencegah putus kuliah bagi para mahasiswa yang orangtuanya
secara ekonomi finansial kurang beruntung. Beasiswa BSM ini
berupa pembebasan SPP tetap selama satu tahun anggaran (2
semester).

1) Persyaratan umum

a) Pemohon adalah mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Kes-
ehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta yang masih aktif mengikuti
kuliah pada tahun ajaran yang sedang berjalan.

b) Pemohon adalah mahasiswa Program Diploma Ill, mini-
mal telah berada pada semester Ill dan maksimal se-
mester V atau Program Sarjana (S1)/Program Diploma
IV Reguler minimal telah berada pada semester Ill dan
maksimal semester VII.

c) Pemohon memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mini-
mal 3,00 dan tidak ada nilai E.

d) Bagi pemohon yang pernah menerima beasiswa dari
STIKE ‘Aisyiyah Yogyakarta dan ingin mengajukan lagi,
IPK harus meningkat dari tahun sebelumnya dengan
nominal minimal 0,2 dan tidak ada nilai E.
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e) Kondisi orang tua/wali tidak mampu yang dinilai dengan
dasar pertimbangan.

(1) Penghasilan atau pendapatan orang tua/wali
sebesar < Rp1.500.000,00 per bulan dengan tang-
gungan anak kuliah 1 orang atau < 2.500.000,00 per
bulan dengan tanggungan anak kuliah sama dengan
atau > 2 orang.

(2) Pekerjaan orang tua/wali yang secara ekonomis
tergolong lemah antara lain yang berstatus: (1)
PNS/ABRI golongan | s/d Ill; (2) Pensiunan; (3) Vet-
eran; (4) Buruh; (5) Petani; (6) Nelayan; (7) Peda-
gang Kecil; (8) Status lain

(3) Mahasiswa tidak sedang menerima atau mengaju-
kan beasiswa dari institusi/lembaga lain pada tahun
akademik yang bersangkutan.

(4) Aktif dalam kegiatan kemahasiswaan (ekstra kuri-
kuler) yang diprogramkan oleh Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta (sebagai
pertimbangan).

f)  Mahasiswa menunjukkan perilaku dan akhlaqg yang baik.

2) Persyaratan Administrasi

a) Pemohon beasiswa BSM mengajukan permohonan di-
tujukan kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kes-
ehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta berupa Surat Permohonan
beasiswa BSM yang diketahui orang tua yang bersang-
kutan (B.1) dengan dilampiri, Surat keterangan hasil stu-
di (IPK) sampai dengan semester terakhir atau kutipan
nilai mata kuliah yang telah ditempuh pemohon, disah-
kan oleh Wakil Ketua Bidang Akademik.

b) Surat keterangan kegiatan kemahasiswaan ekstra kuri-
kuler (B.2).

c) Surat pernyataan tidak sebagai penerima beasiswa
lain, disahkan oleh pimpinan STIKES (B.3).

d) Surat keterangan tidak berpenghasilan, dinyatakan oleh
Pemerintah Daerah tempat mahasiswa berdomisili (Lu-
rah/ Kepala Desa, Kecamatan) (B.4).

e) Daftar keluarga penanggungjawab biaya studi pemo-
hon beasiswa (B.5) atau fotokopi C1 (kartu keluarga).
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f)  Surat keterangan penghasilan orang tua /wali dari
penanggung jawab biaya studi pemohon beasiswa,
disahkan oleh yang berwenang (B.6., B.6.A.).

g) Surat keterangan berkelakuan baik dari Ketua Program
Studi STIKES (B.7).

h) Surat rekomendasi dari Pimpinan Ranting dan Cabang
Muhammadiyah/’Aisyiyah daerah asal mahasiswa (B.8).

i)  Surat rekomendasi dari Pembimbing Akademik maha-
siswa bersangkutan yang diketahui oleh Ketua Pro-
gram Studi (B.9).

j)  Fotocopy kartu mahasiswa (KTM) pada semester yang
sedang berjalan 1 lembar dan Kartu Hasil Studi (KHS)
semester terakhir yang telah disahkan oleh Wakil
Ketua Bidang Akademik.

Beasiswa Peningkatan Prestasi Studi (PPS)

Beasiswa ini ditujukan untuk memberikan motivasi kepada
mahasiswa agar lebih tepat dalam menyelesaikan studinya
dan memacu dalam mencapai indeks prestasi kumulatif secara
maksimal. Beasiswa PPS ini berupa pembebasan SPP tetap selama
satu tahun anggaran (2 semester).

1) Persyaratan Umum

a) Pemohon adalah mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kes-
ehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta yang masih aktif mengikuti
kuliah minimal sampai akhir tahun akademik 2011/2012.

b) Terdaftar sebagai mahasiswa pada Program Diploma IlI
minimal telah berada pada semester Il dan maksimal
semester V atau Program Sarjana (S1)/Program Studi IV
Reguler minimal telah berada pada semester Il dan
maksimal semester VII.

c) Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3,35
dan tidak ada nilai E.

d) Bagi pemohon yang pernah menerima beasiswa dari
STIKE ‘Aisyiyah Yogyakarta dan ingin mengajukan lagi,
IPK harus meningkat 0,2 dari tahun sebelumnya dan ti-
dak ada nilai E.

e) Aktif dalam kegiatan kemahasiswaan yang dipro-
gramkan oleh STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta (sebagai

pertimbangan).
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f)

g)

h)

Tidak berstatus penerima beasiswa atau sedang
mengajukan

Beasiswa yang lain (BBM, PPA, BSM, Supersemar, dan
lain-lain) pada tahun akademik yang bersangkutan.
Mahasiswa menunjukkan akhlag dan perilaku sesuai
dengan yang tercantum dalam SK Ketua No. 413/SK-
STIKES/X/2004 tentang Tata Tertib Mahasiswa STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta.

2) Persyaratan Administrasi

a)

b)

<)

d)

e)

g)

h)

Pemohon Beasiswa PPS mengajukan permohonan di-
tujukan kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Ai-
syiyah Yogyakarta berupa Surat Permohonan Beasiswa
PPS yang diketahui oleh orang tua/wali yang bersangku-
tan (P.1) dengan dilampiri,

Surat keterangan kemampuan studi (IPK sampai den-
gan semester terakhir) atau kutipan nilai Mata kuliah
yang telah ditempuh pemohon, disahkan oleh Wakil
Ketua Bidang Akademik.

Surat keterangan kegiatan kemahasiswaan ekstra kuri-
kuler yang diprogramkan oleh STIKES (P.2).

Surat keterangan penghasilan orang tua/wali dari
penanggungjawab biaya studi pemohon beasiswa,
disahkan oleh yang berwenang (P.3 / P.3.A).

Surat keterangan tidak berpenghasilan, dinyatakan oleh
Pemerintah Daerah tempat mahasiswa berdomisili (Lu-
rah/ Kepala Desa, Kecamatan) (P.4).

Daftar keluarga penanggungjawab biaya studi pemohon
beasiswa (P.5) atau fotokopi kartu C1 (kartu keluarga).
Surat Pernyataan tidak sebagai penerima beasiswa
lain, disahkan oleh Ketua Program Studi (P.6).

Surat keterangan berkelakuan baik dari Ketua Program
Studi (P.7).

Surat rekomendasi dari Pembimbing Akademik maha-
siswa bersangkutan yang diketahui oleh Ketua Program
Studi (P.9).

Surat rekomendasi dari Pimpinan Ranting dan Cabang
Muhammadiyah/’Aisyiyah daerah asal mahasiswa (P.10).
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k) Fotokopi Kartu Mahasiswa (KTM) pada semester yang
sedang berjalan 1 lembar dan Kartu Hasil Studi (KHS)
yang disahkan oleh Wakil Ketua Bidang Akademik

3) Pemutusan Bantuan Beasiswa

Pemberian Bantuan

Beasiswa BSM

(Bantuan  Studi

Mahasiswa) dan PPS (Peningkatan Prestasi Studi) dapat

dihentikan apabila:

a) Mahasiswa penerima telah lulus/diwisuda.
b) Mahasiswa penerima meninggal dunia.
c) Mahasiswa penerima mengundurkan diri/cuti akademik.
d) Mahasiswa tidak memenubhi syarat yang ditentukan.

e) Mahasiswa merupakan penerima beasiswa lain.

c. Beasiswa Penghargaan Prestasi ( Lomba-lomba, dll)

Beasiswa ini diberikan kepada mahasiswa yang mempunyai
Prestasi dalam bidang Akademik, Olahraga, Seni Budaya, Beladiri,
Bahasa Asing, dll. Beasiswa ini ditujukan untuk memberikan
pembinaan kepada mahasiswa untuk dapat lebih berprestasi di

bidang nya masing-masing.

d. Beasiswa Pertukaran Mahasiswa Keluar Negeri
Mahasiswa diberikan beasiswa untuk mengikuti berbagai kegiatan
pelatihan, konferensi, dll diluar negeri seperti : Taiwan, Thailand,

Jepang, dII.

[ER) BEASISWA EKSTERNAL

eksternal. Adapun jenis beasiswa eskternal sebagai berikut:

Selain beasiswa internal, STIKES ‘Aisyiyah juga menyalurkan beasiswa

No Sumber Dana Beasiswa Besar Beasiswa LS
Penawaran
1 |Beasiswa BBP-PPA Kopertis Wilayah V |Rp. 350.000/bulan Maret
2 |Beasiswa PPA Kopertis Wilayah V Rp. 350.000/bulan Maret
2 |Beasiswa Dikpora Rp. 2.000.000/
semester
3 |Dikpora Mahasiswa Baru Rp. 7.500.000 (1 kali)

[E9) PENGAJUAN DISPENSASI MAHASISWA

Setiap awal semester, mahasiswa yang aktif akan mengikuti kegiatan
akademik dan kegiatan lain Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta wajib mendaftarkan diri atau melakukan registrasi. Prosedur
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Registrasi adalah sebagai berikut : mahasiswa aktif, membayar SPP tetap,
SPP variabel, dan biaya lain yang telah ditentukan Sekolah Tinggi ilmu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta untuk masing-masing semester.

Apabila mahasiswa belum dapat menyelesaikan administrasi keuangan
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan maka mahasiswa harus
membuat surat dispensasi pembayaran. Prosedur pengajuan dispensasi
pembayaran adalah sebagai berikut :

1. Mengambil dan mengisi formulir dispensasi penundaan pembayaran
biaya kuliah (FM-SAY-AK-PBM-14-02-R0) yang telah disediakan di Ba-
gian pengembangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran Alumni.

2. Formulir ditandatangani oleh mahasiswa yang bersangkutan diketahui
oleh orang tua dengan materai Rp. 6000 dan juga Pembimbing aka-
demik dan Ketua Program Studi.

3. Formulir yang sudah ditanda tangani diajukan kepada WK Bidang Ke-
mahasiswaan dan Perkaderan serta WK Bidang Pengembangan Sumber
Daya

4. Jika permohonan disetujui, formulir akan ditanda tangani dan kemu-
dian mahasiswa menyerahkan kepada Bagian Keuangan.

5. Pengajuan paling lambat 2 minggu sebelum tanggal terakhir
pembayaran.

m PENGAJUAN CUTI KULIAH DAN AKTIF KEMBALI

Pengajuan cuti kuliah adalah permohonan penundaan atau berhenti
sementara waktu dari semua kegiatan akademik dan kegiatan lain di
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta untuk jangka waktu
tertentu dengan seizin Ketua STIKES. Mahasiswa yang akan cuti kuliah harus
mengajukan ijin kepada Ketua STIKES melalui Koordinator kemahasiswaan
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh STIKES dengan mengisi
formulir permohonan cuti akademik (FM-SAY-AK-PBM-14-01-R0) yang
disediakan oleh bagian Pengembangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran
Alumni dilampiri :

1. Foto kopi Kartu Tanda Mahasiswa terakhir

2. Surat Keterangan bebas Perpustakaan dan Laboratorium

3. Bukti pembayaran/kuitansi pembayaran uang administrasi cuti kuliah
sebesar Rp. 100.000,

4. Hak cuti kuliah diberikan kepada :
a. Berstatus sebagai mahasiswa aktif
b. Telah aktif minimal 1 (satu) tahun ajaran/akademik
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c. Pengajuan cuti paling lama 2 (dua) semester jika diajukan pada
semester ganjil, dan mahasiswa hanya diperbolehkan cuti paling
lama 4 (empat) semester, dan tidak boleh diambil secara berurutan

5. Perpanjangan cuti kuliah harus menyertakan kembali surat permoho-
nan cuti dari Ketua STIKES.

6. Mahasiswi yang hamil pada masa studi wajib mengajukan ijin cuti ku-
liah sesuai dengan ketentuan kecuali ada pertimbangan lain atau kebi-
jakan lain.Masa cuti kuliah tidak diperhitungkan sebagai masa studi

7. Surat ijin cuti kuliah diajukan selambat-lambatnya 1 bulan sebelum hari
pertama registrasi administrasi

Pengajuan aktif kembali adalah permohonan untuk kembali aktif
dalam semua kegiatan akademik dan akademik lain di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta untuk jangka waktu tertentu dengan seizin
Ketua STIKES. Mahasiswa yang mengajukan aktif kembali harus mengajukan
permohonan aktif kembali kepada Ketua STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta melalui
Koordinator Pengembangan Mahasiswa & Pemberdayaan Peran Alumni
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh STIKES dengan mengisi
formulir yang disediakan (FM-SAY-AK-PBM-14-03-R0) dilampiri:

1. Membawa bukti pembayaran administrasi keuangan (SPP Variabel,

SPP Tetap, dll)

2.  Melampirkan surat ijin cuti yang dikeluarkan oleh STIKES ‘Aisyiyah

Yogyakarta
3. Pengajuan aktif kembali selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sebelum

hari pertama registrasi administrasi.

[%) LOMBA-LOMBA BIDANG KEMAHASISWAAN

Guna menyokong jiwa kreativitas mahasiswa baik dalam bidang
ilmiah maupun olah raga atau seni, Bidang Pengembangan Mahasiswa &
Pemberdayaan Peran Alumni memfasilitasi mahasiswa dalam bentuk lomba-
lomba baik tingkat kampus, regional maupun nasional. Berikut merupakan
lomba-lomba yang sudah rutin diikuti oleh mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta:

1. Program Kreativitas Mahasiswa
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) merupakan ajang lomba ma-
hasiswa dari berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di
seluruh Indonesia yang diselenggarana oleh Direktorat Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(DIKTI). Program Kreativitas Mahasisa ini terbagi menjadi beberapa ke-
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lompok peminatan yaitu: PKM-Penelitian (PKM-P), PKM-Kewirausahaan
(PKM-K), PKM-Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M), PKM-Penera-
pan Teknologi (PKM-T), PKM-Artikel lImiah (PKM-Al) dan PKM-Gagasan
Tertulis (PKM-GT). Dalam prakteknya, lomba ini dibagi menjadi dalam 2
tahap selama 1 tahun yaitu PKM lima bidang (PKM-P, PKM-K, PKM-M,
PKM-T, PKM-KC) dan PKM Karya Tulis (PKM-Al & PKM-GT).

Kriteria yang meliputi inti kegiatan seperti materi kegiatan, strata
pendidikan, jumlah anggota, dosen pendamping, alokasi biaya, laporan
akhir dan luaran dari ketujuh kegiatan PKM disajikan pada tabel 1.
Berikut timeline lomba PKM yang dimulai dari pendaftaran peserta
sampai dengan pendaftaran proposal ke SIMLITABMAS DIKTI :

a. Timeline PKM Karya Tulis (PKM-Al & PKM-GT)

KEGIATAN WAKTU
Pendaftaran Peserta Minggu I-Il Bulan Oktober
Pembagian Dosen Pembimbing Minggu Il Bulan Oktober
Pengajuan judul/tema kepada dosen |Minggu llI-IV Bulan Oktober
pembimbing
Pelatihan Program Kreativitas Minggu IV Bulan Oktober
Mahasiswa
Proses pembimbingan oleh Dosen November - Desember
Pembimbing
Pengumpulan proposal Minggu | Bulan Januari
Proses Review dan Revisi Minggu II-IV Bulan Januari

Pendaftaran ke SIMLITABMAS DIKTI Februari
dan Upload Proposal PKM

b. Timeline PKM Lima Bidang

KEGIATAN WAKTU
Pendaftaran Peserta Minggu I-1l Bulan Mei
Pembagian Dosen Pembimbing Minggu Il Bulan Mei
Pengajuan judul/tema kepada dosen Minggu llI-IV Bulan Mei
pembimbing
Pelatihan Program Kreativitas Mahasiswa [Minggu IV Bulan Mei
Proses pembimbingan oleh Dosen Juni - Juli
Pembimbing
Pengumpulan proposal Minggu | Bulan Agustus
Proses Review dan Revisi Minggu lI-1V Bulan Agustus

Pendaftaran ke SIMLITABMAS DIKTI dan September
Upload Proposal PKM
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m UNIT KAJIAN ISLAM DAN PENGEMBANGAN KADER

Unit Kajian Islam dan Pengebangan Kader Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah
unit yang bertugas untuk membangun “Atomosfir Akademik Qur’ani” yang
mana Motto dari Stikes ‘Aisyiyah adalah “Profesional Qur’ani, maka disinilah
pentingnya posisi Unit Kajian Islam dan Pengembangan Kader. Sedangkan
fungsi dari unit Kajian Islam dan Pengembangan Kader adalah untuk membina
dan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam memahami Ajaran Islam
sesuai dengan Faham Muhammadiyah/’Aisyiyah. Pembinaan yang dilakukan baik
dalam hal ibadah, baca tulis alqur’an, kajian-kajian keislaman dan pengabdian
masyarakat yang berkaitan dengan keislaman yakni seperti mengirim muballigh/
muballighot kesehatan ke masyarakat.

Sebagaimana Motto Stikes ‘Aisyiyah “Prosesional dan Qur’ani” tersebut,
maka mata kuliah AIK wajib ditembuh dalam perkuliahan bagi setiap mahasiswa,
karena matakuliah AIK sebagai syarat untuk mengikuti ujian akhir, ujian skripsi
dan wisuda pada akhir kuliah.

Visi :

Terwujudnya muballigh-muballighot melalui profesi kesehatan (bidan,

perawat, fisioterapi) sebagai kader persyarikatan Muhammadiyah/Aisyiyah
Misi:

- Menamakan nilai-nilai kesehatan dalam kehidupan sehari-hari

- Menciptakan admosfir akademik Islami/Qur’ani di lingkungan kampus

- Menciptakan lulusan yang komitmen dalam persyarikatan
1. Kompetensi AlIK

1. Mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam profesi yakni :
Trust, Profesional , Integrity, Morals / Morale, Excelence, Costumer
Focus (TPIMEC) dalam kehidupan sehari-hari.

2.  Mampu menjadi mubaligh/mubalighot

2. Tujuan Pendidikan AIK

Tujuan utama dari pendidikan AlK adalah :

1. Tujuan yang bersifat akademik yang menitik beratkan pada pengem-
bangan intelektualitas serta penguasaan peserta didik terhadap sejum-
lah pengetahuan

2. Tujuan yang bersifat afektif, menitik beratkan pada pengembangan
komitmen dan kesadaran moral, etika, akhlaq peserta didik

3. Tujuan yang bersifat professional, menitik beratkan pada pengemban-
gan kemapuan professional peserta didik dalam merealisasikan ajaran
Islam di dalam hal profesi tenaga kesehatan dan di tengah kehidupan
masyarakatnya yang terus berubah dan berkembang.
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Jenis Program

1)

2)

Agama Islam, kemuhammadiyahan/Ke-‘Aisyiyahan (AIK),

Kegiatan belajar mengajar AIK dilaksanakan secara terstruktur dalam
bentuk SKS. Besaran SKS untuk regular 8 SKS yang terjabar menjadi
AIK1, AIK2, AIK3 dan AIK4. Program ini terintegrasi ke dalam suatu
system pendidikan dan pengejaran yang terstruktur yang bersifat aka-
demik. Karenanya, program ini merupakan bagian (termasuk dalam)
kegiatan perkuliahan yang memiliki bobot SKS. Adapun orientasinya
ditekankan pada pengembangan keilmuan mengenai Islam dan keter-
kaitannya dengan disiplin ilmu lain. Dan lebih dari itu, penajaman as-
pek normative etik menjadi dasar dari orientasi ini dan menggunakan
pendekatan intelektual-spiritual-etik.

Kegiatan Perkaderan

Program ini bersifat non-SKS dan sebagai upaya memberikan peluang
mahasiswa untuk menguasai aspek-aspek tertentu dalam ajaran dan
bidang kajian ke-Islaman baik untuk keperluan kehidupan beragama
maupun aktivitas keseharian yang dikaitkan dengan tugas dan tang-
gung jawabnya (profesinya). Program ini berupa kegiatan :

a) Orientasi studi Dasar Islam (OSDI)

Osdi dilaksanakan pada mahasiswa baru. Selain OSDI, pada maha-

siswa baru akan dilakukan juga placement tas baca Al-Qur’an yang

bertujuan untuk menjaring mahasiswa yang belum bisa membaca

Al-Qur'an untuk kemudian dilakukan bimbingan membaca Al-

Qur’an. OSDI dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan OPSPEK

dan Pra-Akademik

b) Perkaderan Dasar

Perkaderan ini bertujuan untuk meneguhkan ideology dan pelak-

sanaan ibadah praktis (ibadah mahdloh sehari-hari).

1. Pada tahun ajaran 2014-2015 ini dimulai program baru un-
tuk Perkaderan Dasar, yakni melalui wajib mondok di Asrama
bagi semua mahasiswa baru reguler STIKES ‘Aisyiyah.

2. Perkaderan Dasar bagi mahasiswa Anvulen baik D4
Kebidanan,S1 Keperawatan dan S1 Fisioterapi yang diseleng-
garakan di kampus selama 1 hari.

c) Perkaderan Purna

Dilaksanakan bagi mahasiswa semester 7 untuk S1 Keperawatan,

s1 Fisioterapi, D3 kebidanan dan D4 Kebidanan. Perkaderan purna

bertujuan untuk mengkristalisasikan nilai-nilai keislaman yang
pernah didapatkan selama si STIKES ‘Aisyiyah dan membuka wa-
wasan tentang Tauhid Sosial sebagai bekal bagi Mahasiswa setelah
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lulus dapat mengamalkan ilmunya kepada Masyarakat.
3.) Bimbingan Baca Al-Qur’an
Bimbingan baca Al-Qur’an dilakukan terhadap mahasiswa yang belum
bisa membaca Al-Qur’an berdasarkan hasil placementtest yang dilaku-
kan. Pada bimbingan ini mahasiswa dibagi menjadi kelompok kecil
yang masing-masing kelompok dibimbing oleh pembimbing.
4.) Hafalan Juz’/Amma
Mahasiswa Diwajibkan untuk Menghafalkan surat dalam Juz ‘Amma seban-
yak 30 surat. Dengan target hafalan ditiap-tiap semester sebagai berikut :
a) S1 Keperawatan, S1 Fisioterapi dan D4 Kebidanan:
a. Semester 1-2 dari surat An-Nas sampai Al-fiil
b. Semester 3-4 dari Surat Al-Humazah sampai Surat Adh-Dhuha
c. Semester 5-6 dari Surat Al-Lail sampai Surat Al-Ghaasyiyah
d. Semester 7-8 dari surat At-Toriq hingga Surat An-Naba’
b) Bagi Mahasiswa D3 Kebidanan
a. Semester 1-2 dari surat An-Nas sampai Al-Fiil
b. Semester 3-4 dari Surat Al Humazah sampai Surat Adh-Dhuha
c. Semester 5-6 dari Surat Al-Lail sampai Surat Al-Ghaasyiyah
c) Bagi Mahas siswa Anvuulen
a. Semester 1 Humazah sampai Surat Ad-Dhuha
b. Semester 2 Al-Lail sampai An-Naba’
5.) Hafalan Doa-doa harian dan Kesehatan
Bisa ditempuh pada saat praktikum AIK 2 atau sepanjang perjalan KBM
hingga sebelum lulus. Penyetoran hafalan doa-doa kepada dosen AIK
atau PA (Pembimbing Akademik).
6.) Tadarus Alquran setiap awal kuliah
Membaca Surat Al-Qur’an dari juz 1 hingga juz 30, setiap sebelum
memulai perkuliahan semua mahasiswa dan dosen diwajibkan un-
tuk membaca 5 ayat Alqur’an. Jika dihitung 5 ayat dikalikan 4 jam
perkuliahan dalam sehari dikalikan 6 hari dan dikalikan 15 minggu
KBM, maka diharapkan selama 1 tahun mahasiswa dapat bertada-
rus Al-Qur’an sebanyak 1800 ayat. Sehingga jumlah ayat Al-Qur’an
yang 6666 ayat dapat diselesaikan mahasiswa dalam Tadarus har-
ian selama 4 tahun masa study.
7.) Asrama
Kegiatan Asrama pada tahun ajaran 2014-2015 adalah program
wajib mondok 1 bulan bagi semua Mahasiswa baru regales STIKES
Aisyiyah Yogyakarta. Program ini dimaksudkan sebagai wahana
penanaman nilai-nilai dan dasar-dasar keislam sesuai dengan
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Paham Muhammadiyah. Tujuan dari program ini adalah mahasiswa
dapat membaca Alqur’an dengan fasih, mengemalka ibadah prak-
tis sesuai dengan Paham Muhammadiyah dan dapat berakhlaqul
karimah, hal tersebut sebagai upaya pencapain nine golden Habits
STIKES ‘Aisyiyah yakni:

1. Sholat fardhu di awal waktu secara berjamaah

Puasa Senin Kamis minimal 3 kali dalam 1 bulan

Z1S (Zakat, Infag dan Shodaqoh)

Bearadap Islam dalam setiap kegiatan

Tadarus Alqur’an + 1 Juzt 1 hari dan Khatam Alqur’an dalam 1
bulan

Membaca minimal 1 jam sehari
Mengaji minimal 1 minggu sekali
Berjamaah dan Berorganisasi

9. Berpikiran Positif

u b WN

N e

Pengamalan nine golden habits tersebut sebagai upaya mewujud-
kan lulusan STIKES ‘Aisyiyah yang professional dan Qur’ani.

Mata Kuliah Agama Islam Kemuhammadiyahan dan Ke’aisyiyahan /
Studi Dasar Islam

1. AIK1/SDI1 (Agidah, Ibadah)

a.

Islam menurut Faham Muhammadiyah

Mata Kuliah ini adalah dasar bagi mahasiswa agar mampu memahami
dan melaksanakan aqgidah Islam menurut pemahaman Muhammadi-
yah. Penguatan aqidah dengan memahami Hakekat Islam yang meli-
puti : Pengertian Islam, Sumber ajaran Islam, Karakteristik Ajaran Islam,
Aspek Aspek Ajaran Islam. Sedangkan Hal-Hal Yang Meruak Keislaman
adalah : Kufur dan Kafir, Syirik, Riddah dan Murtad, Bid’ah, Khurafat,
Takhayul, Nifaqg atau Munafiq.

Kemuhammadiyahan dan Ke’aisyiyah

Mata kuliah ini ditargetkan agar mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan sejarah gerakan dakwah Muhammadiyah/’Aisyiyah dan
nilai-nilai dasar/ideologi gerakan Muhammadiyah/’Aisyiyah serta mam-
pu mengimplementasikan nilai-nilai gerakan Muhammadiyah/’Aisyiyah
dalam kehidupan bermasyarakat. Pebahasan dalam mata kulian ini
adalah mengenai : Sejarah Muhammadiyah/’Aisyiyah, Ideologi, Matan
keyakinan dan cita-cita hidup, Muhammadiyah, Pedoman Hidup Warga
Muhammadiyah , Pemahaman surat Ali Imron 104, 110,

Islam dan Kesehatan

Islam dan kesehatana dalah matakuliah yang menjelaskan bahwa dalam
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islam kesehatan adalah sangat penting dan ilmi-ilmu kesehatan diba-
has dalam Al-Qur’an dan Hadist. Mata kuliah ini ditargetkan mahasiswa
dapat menjelaskan Islam sangat medukung kesehatan, mahasiswa
dapat menghafalkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan dan
Mahasiswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh kesehatan dalam Islam.

d. Praktikum
Mata kuliah Praktikum pada AIK1/SDI 1 terbagi menjadi 3 bagian yak-
ni : 1.) wawancara tokoh Muhammadiyah, ‘Aisyiyah dan AMM (Ang-
katan Muda Muhammadiyah). 2.) kajian ayat-ayat spirit yang melatar
belakangi, memotivasi berdirinya Muhamamdiyah, 3.) menghafal Juz-
Amma dar surat An-Nas hingga Al-Fill

2. AIK 2/SDI 2 (Akhlak dan Al-Qur’an Hadits Tematik)

a. Akhlak/Etika dan Akhlak/Etika Perawat, Bidan dan Fisioterapis Islam
Mata kuliah ini ditargetkan agar mahasiswa mampu memahami Etika
sebagai Seorang Perawat, Bidan Dan Fisioterapis sesuai dengan ajaran
Islam yang Qur’ani dan dapat Melaksanakan Golden Habits. Beberapa
topic yang akan dibahas dalam kuliah ini adalah : Pengertian Akhlak/Eti-
ka, Ciri Akhlak Islami, Pengetahuan Tentang Penghalang Akhlak/Etika,
Akhlak/Etika Sebagai Perawat,bidan dan Fisioterapis, Akhlak/Etika Ber-
busana, Adab pergaulan Pria dan Wanita, serta Proses Melaksanakan
Golden Habits STIKES AISYIYAH.

b. Al-Qur’an dan Hadits
Mata Kuliah Al-Qur’an dan Hadits ditargetkan agar mahasiswa mampu
memahami dan menjelaskan apa itu Al Qur'an dan Hadits, pengertian
Al Qur’an,Keunggulan Al-Qur’an dan cara menafsirkannya serta penger-
tian Hadits dan Derajat hadits.

c. Ayat-ayat dan hadits tematik.

Mata kuliah ini ditargetkan agar mahasiswa mampu memahami tafsir
ayat-yat dan hadits tematik yang meliputi : ayat Al-Qur’an dan Had-
its tematik tentang sehat dan sakit, ayat Al-Qur’an dan Hadits tema-
tik tentang kebersihan, ayat Al-Qur’an dan Hadits tematik tentang akil
baligh, ayat Al-Qur’an dan Hadits tematik tentang ASI (Air susu ibu),
ayat Al-Qur’an dan Hadits tematik tentang sembelihan dan agigah, ayat
Al-Qur’an dan Hadits tematik tentang makanan halal — thayyib (pola
sehat), ayat Al-Qur’an dan Hadits tematik tentang makanan haram (ter-
masuk napza, rokok).

d. Praktikum Sholat Fardhu dan Perawatan Jenazah
Matakuliah ini ditargetkan agar mahasiswa mampu mempraktek-
kan lbadah Sholat Fardhu sesuai dengan HPT Muhammadiyah dan
mampu  mempraktekkan Perawatan Jenazah sesuai dengan HPT
Muhammadiyah.
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3. AIK 3/sDI 3 (Figih Kontemporer Spesifik Keperawatan)

a. Konsep dasar limu Figh
Konsep dasar Iimu Fikih adalah matakuliah yang mentargetkan agar
mahasiswa mampu memahami figh dan kaedah ijtihad menurut paham
Muhammadiyah. Topic-topik yang akan dibahas dalam matakuliah ini
adalah: Arti figh, Ushul figh & syari’ah, Pembagian hukum Islam, Tujuan
hukum Islam, Asas-asas hukum Islam dan Metode ijtihad & kaidah-kai-
dah hukum Islam

b. Figih dalam Keperawatan:Tema Bersuci
Pada mata kuliah figih dalam Keperawatan “Bersuci” ini mahasiswa di-
targetkan dapat menjelaskan pendekatan figih dalam ilmu keperawatan,
mahasiswa dapat menjelaskan praktek keperawatan dalam melayani
pasien dalam hal Bersuci (Thoharoh) yang mencakup : Pendekatan kaji-
an figih dalam Keperawatan, Tata cara bersuci bagi pasien dengan tirah
baring, pasien dengan anggota wudlu tidak boleh terkena air, Tata cara
bersuci dan bagi pasien dengan tirah baring tanpa kateter dan dengan
kateter, Waktu larangan shalat bagi ibu bersalin, Cara membersihkan
Najis Berat, Cara Membersihkan Najis Pertengahan, Cara Membersih-
kan Najis Ringan.

c. Membimbing Shalat dan Puasa untuk Pasien
Pada mata kuliah ini ditargetkan mahasiswa membimbing pasien dalam
melaskanakan ibadah praktis ketika sakit sesuai paham Muhammadi-
yah, materi-materi dalam perkuliahan ini meliputi: cara-cara sholat bagi
pasien sakit, Waktu larangan shalat bagi ibu berslin, hukum puasa bagi
pasien sakit, ibu bersalin, ibu nifas dan ibu menyusui.

d. Pandangan figih terhadap perkembangan ilmu kesehatan
Dalam perkulihan ini mahasiswa ditargetkan mampu memahami figih
kontemporer dan pandangan Islam terhadap kebiasaan-kebiasaan yang
ada di masyarakat berkaiatan dengan kesehatan. Materi-materi dalam
perkulihan ini melingkupi : Hukum aborsi, Kehamilan diluar cara alami,
Donor asi (yg diketahui asal-usulnya dan yg dari bank asi), Kedudukan
ibu, saudara dan saudara dari saudara sesusuan, Imunisasi, KB, Trans-
plantasi, Bedah plastik, rekontrusi, Euthanasia.

e. Hafalan Doa.
Pada mata kuliah ini mahasiswa ditargetkan mampu mengfahal doa-
doa bertema kesehatan, sedangkan doa-doa yang harus dihafal adalah:
Do’a pembuka dan penutup kuliah, Do’'amenjenguk orang sakit, Do’a
menangani pasien, Do’a untuk orang sakit (sesuai dengan kondisi
pasien, misalnya mau operasi, menguran